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ABSTRAK 
 
Rizky Kurniasari, September 2017, Implementasi Pola Pembelajaran Sentra di BA 
Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo Tahun Pelajaran 2017/2018, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan  Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 
IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Ibu Dr. Fetty ernawati, S. Psi., M.Pd 
Kata kunci : Implementasi pola pembelajaran, sentra 
 Anak-anak kurang berkembang dalam mengeksplore kreatifitasnya ketika 
mereka menggunakan model pembelajaran yang hanya duduk diam dan 
menunggu perintah guru serta masih adanya lembaga pendidikan anak usia dini 
yang belum menerapkan pola pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, salah 
satunya dengan model sentra. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
implementasi pola pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dilaksanakan 
di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo pada bulan Juli-September 2017. Subjek 
penelitiannya adalah guru BA Aisiyah Siwal, sedangkan Informannya yaitu 
Kepala BA Aisiyah Siwal, wali murid. Pengumpulan data dilakukan dengan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi data dan metodologis, sedangkan teknik analisis 
data dianalisis dengan interaktif (Interactive model of analysis)yang terdiri dari 
komponen analisis yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian data dan   
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: bahwa 
Implementasi pola pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal berbasis IMTAQ 
(iman dan taqwa). BA Aisiyah Siwal menerapkan IMTAQ pada semua sentra. 
Selain itu proses pembelajarannya meliputi pijakan awal sebelum pembelajaran  
secara klasikal, yaitu berupa absen yang dilakukan guru beserta doa sebelum 
pembelajaran dimulai. Setelah itu barulah memulai pembelajaran sentra di luar 
kelas yang meliputi inti pembelajaran, guru memberikan penjelasan-penjelasan ke 
pada anak mengenai tema yang akan dibahas pada hari itu juga serta tugas apa 
yang harus diselesaikan anak. Ketika anak telah menyelesaikan tugasnya, anak 
boleh untuk beristirahat memakan bekal yang dibawa dari rumah, barulah seusai 
jeda istirahat masuk pada sesi pijakan akhir pembelajaran yang berisi evaluasi 
pembelajaran dari awal hingga akhir, guru memberikan sedikit pengulangan 
tentang tema yang diangkat dan memberikan beberapa pertanyaan materi 
pembelajaran yang telah terlaksana pada hari itu juga kepada anak-anak dengan 
bahasa yang mudah anak-anak pahami. Yang terakhir adalah penutup, yaitu 
berupa pembacaan beberapa surat pendek dalam Al-qur’an dan juga doa-doa salah 
satunya adalah doa ketika mau pulang.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan salah satu satuan 
pendidikan yang diperuntukkan bagi anak nol sampai enam tahun. Hal 
tersebut merupakan upaya strategis untuk menyiapkan generasi bangsa 
yang berkualitas dalam rangka memasuki era globalisasi yang penuh 
dengan berbagai tantangan. Dalam hal ini, sukses masa depan hanya dapat 
diciptakan dengan mempersiapkan generasi sekarang ini, salah satu upaya 
ke arah tersebut adalah PAUD yang terpadu dan berorientasi masa depan. 
Berbagai pengalaman di berbagai negara maju menunjukkan bahwa 
kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari kualitas pendidikannya, 
termasuk kualitas PAUD, sehingga perhatian mereka terhadap satuan 
pendidikan anak usia dini ini sangat tinggi, tetapi pada sebagian besar 
negara berkembang perhatiannya masih rendah. Ini menunjukkan bahwa 
kebutuhan akan pendidikan merupakan kebutuhan tingkat tinggi setelah 
kebutuhan-kebutuhan lainnya terpenuhi (Mulyasa,2012:iii) 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa kemajuan suatu bangsa 
tidak terlepas dari kualitas pendidikannya, terlebih pendidikan anak usia 
dini yang merupakan awal sebelum memasuki pendidikan yang lebih 
tinggi. Salah satu kriteria pendidikan anak usia dini yang baik yaitu 
terletak pada pola pembelajarannya. Bagaimana seorang pendidik dapat 
merancang suatu pola yang memberikan dampak positif terhadap anak 
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didik, artinya dengan pola pembelajaran tersebut anak dapat berkembang 
seluruh aspek pada dirinya, selain itu anak juga merasakan kenyamanan 
dan kebahagiaan saat belajar. Idealnya suatu pola pembelajaran memang 
terletak pada proses belajar mengajar antara pendidik dengan anak didik, 
dimana pendidik mampu menciptakan situasi pembelajaran yang 
menyenangkan, salah satunya anak dapat aktif dalam mengembangkan ide 
serta kreativitasnya, tidak hanya terpaku pada papan tulis, duduk diam, 
dan menjalankan perintah guru. 
Namun kenyataan yang ada, meskipun sekarang ini pola 
pembelajaran telah banyak didesain secara terstruktur dan kreative oleh 
para guru ataupun lembaga yang sedang berkembang dengan berbagai 
model pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, tetapi tidak jarang 
pula banyak ditemui lembaga lembaga PAUD yang masih menggunakan 
pola pembelajaran kuno, yaitu anak hanya duduk diam dan menunggu 
perintah dari guru. 
Mulyasa (2012: 149), berpendapat bahwa pembelajaran berbasis 
sentra merupakan model paling mutakhir yang dilaksanakan di lingkungan 
pendidikan anak usia dini, dengan karakteristik utamanya memberikan 
pijakan (scaffolding) untuk membangun konsep aturan, ide, dan 
pengetahuan anak serta konsep densitas dan intensitas bermain. Model 
pembelajaran ini berfokus pada anak yang dalam proses pembelajarannya 
berpusat di sentra bermain dan pada saat anak dalam lingkaran. Pada 
umumnya pijakan dalam model ini untuk mendukung perkembangan anak, 
yaitu pijakan setelah bermain. Pijakan ini diberikan untuk mencapai 
3 
 
perkembangan yang lebih tinggi. Sentra bermain dilengkapi dengan 
seperangkat alat bermain yang berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang 
diperlukan untuk mendukung perkembangan anak dalam 3 jenis bermain, 
yaitu bermain sensori motor atau fungsional, bermain peran, dan bermain 
pembangunan (konstruktif, yaitu membangun pemikiran anak), sedangkan 
saat lingkaran dilakukan guru untuk memberikan dukungan kepada anak 
yang dilakukan sebelum dan sesudah bermain. Pembelajaran ini sekarang 
masih berada pada tahap rintisan yang masih dilaksanakan oleh beberapa 
PAUD yang diperkirakan memungkinkan karena model ini membutuhkan 
persiapan yang cukup matang dengan sarana bermain yang lebih lengkap. 
Selaras dengan pendapat Mulyasa (2012:149), Sentra merupakan 
salah satu model pembelajaran yang dapat dijadikan rujukan oleh para 
lembaga dan guru untuk mengembangkan proses belajar mengajar demi 
tercapainya pembelajaran yang menyenangkan. Disamping 
menyenangkan, model pembelajaran sentra ini juga memberikan pijakan-
pijakan bagi anak guna mengembangkan aspek aspek dan kreativitas pada 
anak. 
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan (2013:24), juga 
menegaskan bahwa dengan kata lain sentra membuat anak belajar dengan 
gembira dan senang. Hal ini menguatkan bahwa model pembelajaran 
sentra merupakan salah satu model pembelajaran yang bermutu dan tepat 
untuk diaplikasikan di taman kanak-kanak. 
Model bermain di PAUD bukan sekedar bermain biasa, tetapi 
bermain yang diarahkan. Lewat bermain yang diarahkan, mereka bisa 
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belajar banyak cara bersosialisasi, problem solving, negosiasi, manajemen 
waktu, resolusi konflik, berada dalam grup besar/kecil, kewajiban sosial, 
serta bahasa (Agus wibowo,2012:49) 
Memang pada dasarnya, meskipun model pembelajaran yang 
berkembang pada saat ini adalah dengan bermain, namun bermain disini 
adalah bermain yang diarahkan. Sehingga anak dapat belajar banyak hal. 
Berdasarkan pendapat Mulyasa, Agus wibowo, dan Kementerian 
Pendidikan Dan Kebudayaan, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 
sentra, kemampuan dan keterampilan anak dibangun melalui bermain 
tanpa tekanan dan paksaan dari guru dan lingkungan. Anak tidak disuruh 
duduk rapi dan tangan dilipat di atas meja untuk mendengarkan pengajaran 
guru. 
Akan tetapi realita yang ada, walaupun berbagai upaya secara 
konseptual dan praktis telah diupayakan dalam membangun anak usia dini, 
namun masih rendahnya kualitas penyelenggaraan lembaga pendidikan 
anak usia dini yang dilihat dari aspek standar program yang diberikan, 
proses pembelajaran yang belum mengakomodasi kebutuhan anak dan 
kualitas serta kualifikasi tenaga pendidik anak usia dini yang masih 
tergolong rendah (Trianto,2011:8) 
Pada kenyataannya, seperti yang telah dijelaskan Trianto (2011:8) 
di atas, hampir mirip bahwa realita yang ada saat ini belum adanya 
perhatian khusus mengenai pembelajaran sentra. Meskipun di beberapa 
lembaga telah menggunakan model pembelajaran sentra, namun masih 
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banyak pula yang menggunakan model pembelajaran yang cenderung 
membosankan bagi anak. 
Sampai saat ini belum adanya tindak lanjut oleh guru maupun 
kepala sekolah mengenai pola pembelajaran sentra tersebut, mereka lebih 
dominan pada pembelajaran klasikal. Terlebih di dalam lingkup 
desa/perkampungan. Sebagai contoh pola pembelajaran klasikal yang 
sebelumnya pernah diterapkan di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo yang 
sekarang telah berubah menjadi sentra, ketika menggunakan pola klasikal, 
anak-anak hanya terpaku pada meja dan papan tulis, anak-anak sulit 
berkembang untuk mengeksplore kreativitas yang ada pada diri mereka. 
Hal ini bersinggungan dengan ketetapan pemerintah Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 tahun 2009 tentang 
standar pendidikan anak usia dini, dalam standar proses menyebutkan 
bahwa pembelajaran dilaksanakan melalui bermain. 
Bermain memang sarana yang paling ampuh untuk memudahkan 
anak dalam belajar. Bahkan bermain merupakan dunia anak. Anak tidak 
dapat dipisahkan dengan hal yang berbau bermain. Maka dari itu, 
belajarpun harus melalui bermain.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti bahwa KB 
Aisiyah Weru kecamatan Baki Sukoharjo, TK Darma wanita Duwet 
Kecamatan Baki Sukoharjo, dan TK Darma wanita Kembang Kecamatan 
Baki Sukoharjo, belum menerapkan pembelajaran berbasis sentra. BA 
Aisiyah Siwal Kecamatan Baki Sukoharjo menjadi salah satu rujukan studi 
bagi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini yang telah mengembangkan 
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lembaganya dari model pembelajaran klasikal menjadi model 
pembelajaran sentra yang berbasis IMTAQ (iman dan taqwa), dimana 
pada setiap sentra guru wajib memberikan arahan mengenai kaitan 
pembelajaran sentra yang berlangsung dengan hubungan iman dan taqwa. 
BA Aisiyah Siwal Kecamatan Baki Sukoharjo memiliki empat sentra, 
yaitu sentra persiapan, sentra sains, sentra aqidah, sentra alam cair. 
(Observasi, 24 Desember 2016) 
Dari observasi (24 Desember 2016) tersebut, BA Aisiyah Siwal 
merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang memiliki 
model pembelajaran sentra berbasis IMTAQ di dalam satu kelurahan, hal 
ini yang membedakan dengan taman kanak-kanak lainnya dalam satu 
kelurahan tersebut yang hanya memfokuskan IMTAQ pada sentra 
keagamaan, sebagai contoh di TK Permata Bunda Jombor Sukoharjo dan 
TK Fatimah Jetis Sukoharjo. (Observasi, 13 April 2017) 
Setelah menggunakan pola pembelajaran sentra, dari hasil 
observasi peneliti, anak-anak menjadi lebih aktif serta kreatif. Selain itu, 
anak-anak juga mampu mengeksplore ide-ide maupun gagasan yang 
dituangkan dalam sebuah karya seni, ditambah dengan IMTAQ, anak-anak 
menjadi terbiasa akan sebuah nilai nilai agama (Observasi, 29 Maret 2017)  
Dari uraian tersebut, peneliti tertarik untuk membahas dengan 
judul, “Implementasi Pola Pembelajaran Sentra di BA Aisiyah Siwal 
Baki Sukoharjo Tahun 2017/2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang dapat 
diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Anak-anak umumnya kurang berkembang dalam mengeksplore 
kreativitasnya ketika mereka menggunakan model pembelajaran yang 
hanya duduk diam dan menunggu perintah guru. 
2. Masih adanya lembaga pendidikan anak usia dini yang belum 
menerapkan pola pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, salah 
satunya dengan model sentra. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Sehubungan dengan latar belakang masalah dan identifikasi 
masalah tersebut, agar permasalahan yang dibahas lebih terfokus maka 
dibatasi permasalahan pada implementasi pola pembelajaran sentra di BA 
Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo Tahun 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dan identifikasi masalah di atas, maka penulis 
merumuskan masalah yaitu: Bagaimana Implementasi pola pembelajaran 
sentra di BA Aisiyah Siwal? 
 
 
 
 
8 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pola pembelajaran sentra yang diterapkan di BA Aisiyah 
Siwal Baki Sukoharjo. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai bahan 
masukan untuk lembaga pendidikan pada umumnya dan untuk lembaga 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada khusunya. Hal ini menjadikan 
penelitian ini sangat bermanfaat setidaknya meliputi dua hal, yaitu : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi dunia pendidikan 
untuk meningkatkan pembelajaran yang efektif dalam rangka 
pengembangan kecerdasan, minat dan bakat anak. 
b. Memberikan gambaran secara umum mengenaipembelajaran 
berbasis sentra. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi lembaga pendidikan di Indonesia penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan gambaran tentang pentingnya melaksanakan 
dan mengembangkan  pembelajaran berbasis sentra untuk AUD. 
b. Bagi pimpinan dan pengurus Bustanul Atfal Aisiyah Duwet dapat 
mengembangkan mutu pendidikan yang ada di lembaga tersebut. 
c. Bagi masyarakat umum penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi tentang pembelajaran berbasis sentra yang 
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diharapkan keberhasilan pembelajarannya mampu 
mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anak sebagai generasi 
bangsa. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Landasan Teori 
1. Implementasi Pola Pembelajaran 
a. Pengertian Pola pembelajaran 
Polapembelajaran merupakan metode atau rancangan suatu 
yang menggambarkan proses perincian dan penciptaan situasi 
lingkungan yang memungkinkan anak berinteraksi dalam pembelajaran 
sehingga terjadi perubahan atau perkembangan. Adapun komponennya 
meliputi konsep, tujuan pembelajaran, standar kompetensi dan 
kompetensi dasar (SK-KD), materi, prosedur, metode, sumber belajar, 
dan teknik evaluasi. Pengembangan pola pembelajaran pada 
pendidikan anak usia dini didasarkan pada silabus yang dijabarkan 
menjadi Program Semester (PS), Rencana kegiatan mingguan, dan 
Rencana Kegiatan Harian (RKH). Dengan demikian Pola pembelajaran 
merupakan gambaran konkret yang dilakukan pendidik dengan peserta 
didik sesuai dengan rencana kegiatan harian (Mulyasa,2012:148) 
Dari teori yang telah dijelaskan oleh Mulyasa, peneliti 
sependapat bahwa pola pembelajaran merupakan suatu rancangan yang 
dikerahkan demi menciptakan suatu lingkungan pembelajaran yang 
mampu mengembangkan potensi anak usia dini dengan beberapa 
komponen yang mendukung berjalannya suatu konsep pembelajaran 
tersebut. 
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Dapat juga dikatakan bahwa pola pembelajaran atau metode 
pembelajaran merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan tercapai secara 
optimal. Metode pembelajaran digunakan untuk  merealisasikan  
strategi yang telah ditetapkan (Muhammad Yaumi,2013:205) 
Jadi dapat dikatakan bahwa pendapat Muhammad Yaumi 
sedikit banyak ada kaitannya dengan pendapat Mulyasa, bahwa pada 
hakikatnya pola pembelajaran memiliki suatu tujuan untuk mencapai 
hasil yang optimal. 
Lebih lanjut, menurut Mukhtar Latif dkk (Dalam Novan Ardy 
Wiyani dan Barnawi,2012:119) menyebutkan bahwa pola 
pembelajaran merupakan segala usaha guru untuk menerapkan 
berbagai metode pembelajaran dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. Dengan demikian pola pembelajaran menekankan 
bagaimana aktivitas guru mengajar dan kreativitas anak belajar. Anak 
menggunakan seluruh tubuhnya sebagai alat untuk belajar, dan secara 
sinergi mencari cara untuk menghasilkan potensi maksimum. Tugas 
guru adalah bagaimana menyediakan lingkungan yang memungkinkan 
anak memperoleh pengalaman fisik, sosial, dan mampu 
merefleksikannya. Anak belajar dengan gaya yang berbeda. Ada tiga 
tipe gaya belajar yaitu tipe visual, tipe auditorial, dan tipe kinestetik. 
Anak belajar melalui bermain, dengan bermain anak dapat memahami, 
menciptakan, memanipulasi simbol simbol, dan mentransformasikan 
objek-objek tersebut. 
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Teori Mukhtar Latifdkk yang diambil dari Novan Ardy Wiyani 
dan Barnawi menjelaskan bahwa pola pembelajaran merupakan usaha 
guru untuk menerapkan berbagai model pembelajaran yang memiliki 
tujuan tertentu. Dalam hal ini, peneliti berpendapat sama, bahwa pada 
hakikatnya, suatu tujuan yang menginginkan hasil yang baik dan 
optimal, harus memiliki landasan terlebih dahulu, landasan yang 
dimaksud di sini adalah pola pembelajaran itu sendiri. 
Gagne berpendapat bahwa pola pembelajaran disusun untuk 
membantu proses belajar peserta didik yang mana proses belajar 
tersebut memiliki tahapan jangka pendek serta tujuan jangka panjang. 
Menurutnya ada dua faktor yang menentukan keberhasilan belajar 
peserta didik.Pertama, faktor internal. Faktor internal ini merupakan 
faktor yang berkaitan dengan kondisi yang dibawa atau yang datang 
dari diri peserta didik, misalnya seperti kemampuan dasarnya, gaya 
belajarnya maupun minat dan bakatnya, serta kesiapannya untuk 
belajar. Kedua, faktor eksternal.Faktor eksternal ini merupakan faktor 
yang datang dari luar individu yang berkaitan dengan kondisi atau 
lingkungan yang didesain agar peserta didik belajar.Dengan demikian, 
pola pembelajaran berkaitan dengan faktor eksternal ini, meliputi 
pengaturan lingkungan dan kondisi yang memungkinkan peserta didik 
dapat belajar. Menurut Gagne, kondisi eksternal tersebut dapat 
membangkitkan kondisi internal peserta didik (Novan Ardy 
Wiyani,2014:22-23) 
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Pendapat Gagne dalam buku Novan Ardy Wiyani juga 
memiliki argumen yang kuat, dimana selain pola pembelajaran sangat 
membantu proses belajar anak, namun ada juga faktor faktor yang 
mempengaruhi proses belajar tersebut, dan peneliti sangat setuju 
dengan teori ini. 
Ada beberapa model pembelajaran yang dilaksanakan di 
Taman Kanak-kanak/Raudlatul Athfal, diantaranya adalah model 
pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan, model pembelajaran 
area, model pembelajaran sentra, dan lain-lain. Model-model 
pembelajaran tersebut pada umumnya menggunakan langkah-langkah 
yang relatif sama dalam sehari, yaitu; kegiatan awal, kegiatan inti, 
istirahat/makan, dan kegiatan akhir/penutup (Diana Mutiah,2010:120) 
Diana Mutiah dalam teorinya menyebutkan beberapa model 
pembelajaran, yang pastinya peneliti berpendapat bahwa masih banyak 
lagi model-model yang dapat di terapkan pada anak usia dini, tentunya 
dengan pembelajaran yang menyenangkan. 
Trianto (Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, 
dan Kontekstual,2014:27) berpendapat, sangat penting bagi para 
pengajar untuk mempelajari dan menambah wawasan tentang model 
pembelajaran yang telah diketahui. Karena dengan menguasai 
beberapa model pembelajaran, maka seorang guru akan merasakan 
adanya kemudahan di dalam pelaksanaan pembelajaran. 
Dari penjelasan Trianto di atas, peneliti beranggapan bahwa 
teori ini merupakan pelengkap dari teori-teori sebelumnya, bahwa 
14 
 
memang benar adanya, seorang guru sangat penting untuk mempelajari 
ataupun menambah wawasan mengenai berbagai model pembelajaran 
agar dapat dikuasai dan mendapat kemudahan dalam 
mengaplikasikannya. 
Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pola pembelajaran merupakan suatu rangkaian metode yang 
memiliki tujuan pembelajaran guna meningkatkan kreativitas anak 
dalam belajar, mengembangkan aspek aspek yang dimilikinya untuk 
mewujudkan potensi yang maksimum. 
Dengan demikian, maka pola pembelajaran merupakan usaha 
yang di berikan oleh guru kepada anak usia dini di lingkungan PAUD 
yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas belajar anak dengan 
menggunakan metode belajar tertentu yang mengacu pada komponen 
komponen pendidikan anak usia dini. 
Seperti pada Qs-Mujadillah ayat ke – 11, (Kementerian agama 
RI, 2007: 543) Allah menjelaskan tentang pembelajaran yang 
berbunyi: 
 اَِمب ُ هاللََّو ٍتاَجَرَد َمْلِعْلا اُوتُوأ َنيِذهلاَو ْمُكْنِم اُونَمآ َنيِذهلا ُ هاللَّ َِعفَْري
  رِيبَخ َنُولَمَْعت 
Artinya: “...niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
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Dari ayat ini, Allah swt memberikan sebuah kabar kepada 
seluruh umat manusia bahwa sebuah ilmu sangat mulia disisi 
Tuhannya, namun ilmu tersebut juga harus dilandasi dengan keimanan, 
artinya ilmu yang baik dan bermanfaat. Maka dari itu, Allah akan 
tinggikan derajat manusia yang senantiasa mencari ilmu karena Allah 
ta’ala. Hal ini selaras dengan pola pembelajaran, bahwa sebelum 
mengadakan suatu pembelajaran itu sendiri harus mempertimbangkan 
dampak baik dan buruknya dari sebuah pola pembelajaran itu sendiri 
untuk anak didik, agar menghasilkan manfaat yang baik. Karena Allah 
mengetahui apa yang kita kerjakan. 
Dalam Q.s-An-Nahl ayat 125 juga dijelaskan mengenai 
pembelajaran yang berbunyi: 
 ِيتهلِاب ُْمهْلِداَجَو َِةنَسَحْلا ِةَظِعْوَمْلاَو ِةَمْكِحْلِاب َكِّبَر ِلِيبَس َىِلإ ُعْدا
 َس ْنَع هلَض ْنَِمب َُملَْعأ َُوه َكهبَر هِنإ ُنَسَْحأ َيِه َُملَْعأ َُوهَو ِِهلِيب
 َنيَِدتْهُمْلِاب 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
Dari Q.s An-Nahl tersebut menjelaskan bahwa terdapat pola 
ataupun cara dalam menyampaikan sebuah pembelajaran yang baik 
agar dapat diterima oleh orang lain secara baik pula. 
16 
 
Dapat disimpulkan dari Q.s Mjadillah ayat 11 dan Q.s An-Nahl 
ayat 125 di atas bahwa pembelajaran sangatlah penting untuk 
menunjang suatu pengetahuan dan ilmu bagi seseorang. Terlebih 
dimulai dari anak usia dini. Namun sebelum melakukan pembelajaran 
itu sendiri tidak kalah pentingnya untuk menentukan suatu pola yang 
nantinya akan menjadi rujukan dari berlangsungnya suatu 
pembelajaran, yang bertujuan untuk menghasilkan produk pendidikan 
yang berkualitas. 
b. Variabel dalam pola pembelajaran 
          Menurut Mukhtar Latif dkk (2013:109) di dalam pola 
pembelajaran sentra terdapat beberapa variabel yang mendukung 
proses pembelajaran, antara lain: 
1) Tujuan 
Karakteristik tujuan perlu dipertimbangkan dalam memilih 
dan menggunakan pola pembelajaran. 
2) Tema 
Tema pembelajaran di PAUD meliputi beberapa tema. 
Masing-masing tema memiliki karakteristik tersendiri, luasnya 
tema tergantung seberapa dalam materi yang akan diberikan oleh 
gurunya. 
3) Kegiatan 
Kegiatan belajar di PAUD dapat dilaksanakan di dalam 
ruangan dan ada pula yang dapat di laksanakan di luar ruangan. 
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4) Anak 
Dalam menyediakan bahan dan alat main, guru perlu 
mempertimbangkan tahap perkembangan anak, karena setiap anak 
memiliki perkembangan yang berbeda satu dengan yang lainnya. 
5) Media dan sumber belajar 
Guru harus dapat memilih media dan sumber belajar yang 
dapat mendukung terlaksananya proses belajar yang efektif dan 
relevan dengan pola pembelajaran yang dipilih dan mendukung 
peningkatan tahap perkembangan anak menuju ke tahap yang lebih 
tinggi. 
6) Guru 
Guru merupakan faktor penentu dalam keberhasilan belajar 
anak, kepiawaian guru dalam memilih dan menggunakan pola 
pembelajaran merupakan faktor yang sangat penting terhadap 
keberhasilan anak. 
7) Evaluasi 
Merupakan kegiatan pengukuran keberhasilan belajar anak. 
Model evaluasi terhadap anak usia dini berbasis aspek 
perkembangan anak yaitu: estetik, afeksi, kognisi, bahasa, fisik-
motorik, sosial emosional, pembangunan, dan main pura pura. 
Minimal lima aspek yang dikembangkan seperti pada permen 
Diknas No. 58 Tahun 2009, yaitu: Nilai Agama moral, kognisi, 
fisik-motorik dan sosial emosional. 
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Dari teori Mukhtar Latif dkktersebut dapat dipahami bahwa 
dalam suatu pembelajaran sentra memerlukan suatu variabel yang 
dapat mendukung berlangsungnya suatu kegiatan belajar, Mukhtar 
Latif dkk membaginya dalam 7 variabel. 
Adapun Diana Mutiah (2010:120), berpendapat sama 
bahwa variabel pembelajaran terbagi menjadi 7 komponen, 
diantaranya adalah: 
1) Konsep 
2) Tujuan pembelajaran 
3) Materi/Tema 
4) Langkah-langkah/Prosedur 
5) Metode 
6) Alat/sumber belajar 
7) Teknik evaluasi 
Dari pendapat Diana Mutiah di atas, dapat dikatakan bahwa 
variabel-variabel yang telah di jabarkan sama halnya dengan 
pendapat Mukhtar Latif dkk, dan peneliti sependapat dengan kedua 
teori ini, bahwasanya dalam sebuah pembelajaran memang 
memerlukan suatu komponen variabel yang berfungsi    sebagai 
penguat berlangsungnya pembelajaran. 
Dari pendapat Mukhtar Latif dkkdan Diana Mutiah di atas, 
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya variabel 
terbagi menjadi 7 komponen. Variabel ini berfungsi sebagai 
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penguat, atau dapat dikatakan sebagai syarat demi berlangsungnya 
suatu proses belajar mengajar. 
c. Kriteria pemilihan pola pembelajaran 
Menurut Mukhtar Latif dkk(2013:109-110), bahwa kriteria 
pemilihan pola pembelajaran dibagi menjadi beberapa komponen, 
diantaranya yaitu: 
1) Karakteristik tujuan pembelajaran 
2) Karakteristik anak sebagai peserta didik 
3) Karakteristik tempat yang akan digunakan untuk kegiatan belajar, 
di dalam ruangan atau di luar ruangan 
4) Karakteristik tema atau bahan ajar yang akan disajikan kepada 
anak 
5) Karakteristik pola kegiatan yang akan digunakan apakah melalui 
pengarahan langsung, semi-kreatif, atau kreatif. Semua kriteria ini 
memberikan implikasi bagi guru untuk dapat memilih metode 
pembelajaran yang tepat pada pendidikan anak usia dini (PAUD). 
Dari teori Mukhtar Latif dkkdi atas, peneliti berpendapat 
bahwa memang benar adanya mengenai teori Mukhtar Latif dkk yang 
mengatakan bahwa di dalam pembelajaran juga memerlukan suatu 
pemilihan kriteria model pembelajaran yang akan digunakan, karena 
hal ini juga berpengaruh terhadap berlangsungnya suatu pembelajaran 
dan hasil pembelajaran itu sendiri. 
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Sedangkan menurut Mager dalam Hamzah 
(https://koreshinfo.blogspot.om)  kriteria pemilihan pola pembelajaran 
di bagi menjadi 3 komponen, yaitu : 
1) Berorientasi pada tujuan pembelajaran 
2) Teknik pembelajaran 
3) Media pembelajaran 
Dari teori Mager dalam Hamzah yang diambil dari 
(https://koreshinfo.blogspot.com), menyatakan bahwa kriteria 
pemilihan pola pembelajaran di bagi menjadi 3.Berbeda dengan 
Mukhtar Latif dkk yang menyebutkan komponen kriteria pemilihan 
pembelajaran lebih banyak. Tetapi pada dasarnya dua teori ini 
memiliki pengertian yang sama. 
Dapat disimpulkan dari teori Mukhtar Latif dkk serta teori 
Mager dalam Hamzah bahwa pemilihan kriteria pola pembelajaran 
memang sangat diperlukan sebelum diadakannya pembelajaran itu 
sendiri untuk menentukan berlangsungnya pembelajaran tersebut 
nantinya. 
d. Model pembelajaran PAUD 
1) Pembelajaran bermain 
Dunia anak merupakan dunia bermain, sudah selayaknya 
pembelajaran dikelola dengan cara bermain. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, bermain berasal dari kata dasar main yang 
berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati 
(dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tidak). Artinya 
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bermain adalah aktivitas yang membuat hati seorang anak menjadi 
senang, nyaman, dan bersemangat.Adapun yang dimaksud bermain 
adalah melakukan sesuatu untuk bersenang senang. 
Adapun permainan merupakan sesuatu yang digunakan 
untuk bermain itu sendiri (Fadlillah dkk,2014:25) 
Pendapat Fadlillah di atas menyatakan bahwa dunia anak 
merupakan dunia bermain. Memang benar adanya bahwa anak-
anak tidak lepas dengan yang namanya bermain, bahkan dalam 
belajarpun juga harus dikelola dengan cara bermain pula. Karena 
dengan adanya suatu permainan akan membuat perasaan senang 
pada anak, selain itu anak juga merasa nyaman. 
Dworetzky memberikan batasan bermain, setidaknya ada 
lima kriteria dalam bermain, yaitu: a) motivasi intrinsik: motivasi 
bermain muncul dari dalam diri anak itu sendiri, bukan karena ada 
tuntutan atau paksaan dari luar dirinya; b) pengaruh positif: 
kegiatan bermain merupakan tingkah laku yang menyenangkan 
atau menggembirakan; c) bukan dikerjakan sambi lalu: kegiatan 
main merupakan kegiatan utama anak dan lebih bersifat pura-pura; 
d) cara atau tujuan: cara bernmain lebih diutamakan dari pada 
tujuan bermain; e) kelenturan kelenturan ditunjukkan baik dalam 
bentuk maupun dalam hubungan serta berlaku dalam setiap situasi 
(dalam Novan Ardy Wiyani dan Barnawi,2012:122-123) Mukhtar 
Latif dkk. 
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Dworetzky dalam Novan Ardy dan Wiyani memberikan 
beberapa batasan dalam bermain untuk anak usia dini. Peneliti 
sangat setuju dengan teori ini.Bahwa dalam bermain tidak hanya 
sekedar untuk main-main saja, tetapi juga memberikan nilai 
education bagi anak yang bersifat positif, caranya dengan bermain 
yang diarahkan. 
Melalui kegiatan bermain diharapkan seluruh potensi 
kecerdasan anak dapat dikembangkan (kecerdasan majemuk). 
Selain itu, kegiatan bermain anak sangat memengaruhi 
perkembangannya, menurut Harlock (1991) setidaknya ada sebelas 
pengaruh bermain bagi anak yaitu: perkembangan fisik, dorongan 
berkomunikasi, penyaluran bagi emosional yang terpendam, 
penyaluran bagi keinginan dan kebutuhan, sumber belajar, 
rangsangan bagi kreativitas, perkembangan wawasan diri, belajar 
bermasyarakat, standar moral, belajar bermain sesuai dengan peran 
jenis kelamin, dan perkembangan ciri kepribadian yang diinginkan. 
Format dalam pembelajaran melaui bermain terdiri dari tiga 
langkah utama, yaitu tahap pra bermain, tahap bermain, dan tahap 
penutup. Atau melalui empat pijakan main, yaitu pijakan 
lingkungan main, pijakan awal main, pijakan saat main, dan 
pijakan setelah main (Mukhtar Latif dkk,2013:110) 
Pendapat Harlock dalam buku yang ditulis mukhtar Latif di 
atas menyebutkan bahwa dengan bermain anak dapat 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya.Hal ini singkron 
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dengan hakikat bermain yang berarti menyenangkan, serta 
memiliki batasan-batasan bermain yang diarahkan agar memiliki 
nilai pendidikan dan yang terakhir menghasilkan potensi-potensi 
dari berbagai aspek anak. 
2) Pembelajaran melalui bercerita 
Menurut Mukhtar Latif dkk (2013:111) bercerita adalah 
cara bertutur dan menyampaikan cerita atau memberikan 
penjelasan secara lisan. Bercerita juga merupakan cara untuk 
menyampaikan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat. Melalui 
cerita atau dongeng, banyak hal tentang hidup dan kehidupan yang 
dapat kita informasikan kepada anak-anak, begitu juga pesan-pesan 
moral dan nilai-nilai agama dapat kita tanamkan kepada anak-anak 
melalui tokoh-tokoh yang ada dalam cerita atau dongeng tersebut. 
Isi cerita diupayakan berkaitan dengan: a) Dunia kehidupan anak 
yang penuh suka cita, yang menuntut isi cerita memiliki unsur yang 
dapat memberikan perasaan gembira, lucu, menarik, dan 
mengasyikkan bagi anak; b) disesuaikan dengan minat anak yang 
biasanya berkenaan dengan binatang, tanaman, kendaraan, boneka, 
robot, planet, dan lain sebagainya; c) tingkat usia, kebutuhan dan 
kemampuan anak meangkap isi cerita berbeda-beda. Maka cerita 
yang diharapkan haruslah bersifat ringkas atau pendek dalam 
rentang perhatian anak; d) membuka kesempatan bagi anak untuk 
bertanya dan menanggapi setelah guru selesai bercerita. Dalam 
bercerita ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru: 
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a) Membaca langsung dari buku cerita. Beberapa hal penting yang 
harus diperhatikan oleh guru PAUD sebelum dan ketika 
melakukan teknik ini antara lain: Pilihlah buku-buku yang 
bergambar yang serasi dan tidak mencolok di mata, pilihlah 
buku-buku dengan tulisan yang besar dengan kalimat-kalimat 
yang tidak terlalu panjang dan menggunakan bahasa indonesia 
yang baik dan benar, Pilihlah isi cerita yang diangkat dari hal-
hal istimewa di daerah tempat tinggal anak, isi cerita dengan 
kata yang berulang-ulang pada setiap halaman juga baik dan 
menarik khususnya untuk proses baca tulis, saat membaca 
cerita posisi buku yang dipegang guru haruslah dapat terlihat 
oleh seluruh anak, dan mulailah mengenalkan pengetahuan 
tentang buku. Kebiasaan yang baik dalam mengenalkan buku 
antara lain: 
(1) cara memegang buku dengan benar 
(2) mengenalkan muka dan belakang suatu buku 
(3) cara membalik lembar demi lembar dari halaman suatu 
buku 
(4) menunjukkan judul buku, pengarang dan ilustrator pada 
buku 
(5) menunjukkan pengetahuan membaca dari kiri ke kanan dan 
dari atas ke bawah 
(6) memiliki reaksi setelah dibacakan buku cerita 
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b) Menceritakan dongeng. Mendongeng merupakan cara bercerita 
yang meneruskan warisan budaya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 
c) Bercerita dengan menggunakan ilustrasi gambar dari buku. 
Guru dapat membuat gambar-gambar ilustrasi sendiri terhadap 
cerita cerita yang panjang namun mempunyai gambar yang 
sedikit. 
d) Bercerita menggunakan papan flanel. Caranya hampir sama 
dengan bercerita menggunakan ilustrasi gambar, yang 
membedakannya adalah bahan dan alat yang digunakan. 
e) Bercerita dengan menggunakan media boneka. 
f) Bercerita dengan menggunakan atau memainkan jari-jari 
tangan. 
Dari pendapat Mukhtar Latif dkk, peneliti sependapat 
bahwa bercerita merupakan suatu cara untuk menyampaikan pesan 
yang nantinya diinformasikan kepada pendengar. Selain itu banyak 
metode yang bisa di gunakan dalam bercerita itu sendiri, bisa 
dengan tangan kosong, ataupun dengan media. Tentunya jika 
bercerita itu sendiri ditujukan untuk anak usia dini, isi cerita juga 
harus memuat hal-hal seputar anak. 
3) Pembelajaran melalui bernyanyi 
Honig menyatakan bahwa bernyanyi memiliki banyak 
manfaat untuk praktik pendidikan anak dan pengembangan pribadi 
anak secara luas, karena: a) bernyanyi bersifat menyenangkan; b) 
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bernyanyi dapat dipakai untuk mengatasi kecemasan; c) bernyanyi 
merupakan media untuk mengekspresikan perasaan; d) bernyanyi 
dapat membantu membangun rasa percaya diri anak; e) bernyanyi 
dapat membantu daya ingat anak; f) bernyanyi dapat 
mengembangkan rasa humor; g) bernyanyi dapat mengembangkan 
keterampilan berpikir dan kemampuan motorik anak;h) dan 
bernyanyi dapat meningkatkan keeratan dalam sebuah kelompok 
(Mukhtar Latif dkk,2013:112-13) 
Pendapat Honig dalam Mukhtar Latif diatas dapat menjadi 
acuan bahwa bernyanyi juga memiliki banyak manfaat bagi anak. 
Hal ini bersinggungan dengan apa yang sering di keluhkan para 
orang tua pada umumnya. Bahwa para orangtua lebih senang jika 
anaknya mendapatkan banyak pembelajaran calistung di banding 
pembelajaran yang menyenangkan bagi anak, salah satunya yaitu 
dengan bernyanyi. 
4) Pembelajaran terpadu 
Pembelajaran terpadu adalah salah satu pendekatan yang 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan 
sub tema ke dalam semua bidang pengembangan kecerdasan 
jamak. Pembelajaran terpadu dilaksanakan bertolak dari tema dan 
sub tema yang ada di dalam kurikulum tk. Tema adalah ide pokok, 
ide pokok tersebut dipilih menjadi sentral kegiatan. 
Tema yang dipilih harus dimulai dari hal-hal yang terdekat 
dengan anak menuju yang lebih jauh, dari sederhana menuju 
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kompleks, dari mudah menuju sulit. Hal itu juga sependapat 
dengan John Dewey, ia menjelaskan bahwa kurikulum harus 
dihubungkan dengan pengalaman hidup nyata anak. Jadi, 
pembelajaran terpadu adalah proses untuk memadukan 
pengetahuan, keterampilan dari pengalaman praktik langsung dari 
satu pengalaman ke pengalaman lainnya sehingga dapat 
menstimulasi seluruh aspek kecerdasan jamak anak (Luluk 
Asmawati,2014:47) 
Pendapat John Dewey dan Luluk Asmawati di atas 
mengemukakan mengenai pembelajaran terpadu bahwa 
pembelajaran seharusnya memang di berikan dalam hal yang 
konkret, atau bisa dikatakan pengalaman praktik. Pembelajaran ini 
juga dapat dijadikan acuan oleh para guru untuk membuka 
wawasan pengetahuan bagi anak usia dini. 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
pembelajaran anak usia dini sebaiknya bersifat terpadu atau 
holistik. Anak tidak belajar mata pelajaran tertentu, seperti IPA, 
Matematika, Bahasa secara terpisah, tetapi fenomena dan kejadian 
yang ada disekitarnya (Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia 
Dini,2013:30). Pembelajaran terpadu memiliki karakteristik: a) 
dilakukan melalui kegiatan pengalaman langsung; b) sesuai dengan 
kebutuhan dan minat anak; c) memberikan kesempatan kepada 
anak untuk menggunakan semua pemikirannya; d) menggunakan 
bermain sebagai wahana belajar; e) menghargai perbedaan 
28 
 
individu; f) melibatkan orang tua atau keluarga untuk 
mengoptimalkan pembelajaran. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam buku Konsep Dasar PAUD 
seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa pembelajaran bagi anak 
usia dini memang seharusnya dilakukan melalui kegiatan yang 
fenomena atau pengalaman langsung. Peneliti beranggapan bahwa 
pembelajaran yang bersifat nyata dialami oleh anak akan lebih 
mengena pada pengetahuan dan perkembangannya, dikarenakan 
pada hakikatnya sifat anak adalah rasa ingin tahu yang besar. 
Pembelajaran terpadu direncanakan dan dilaksanakan 
berdasarkan prinsip-prinsip: a) berorientasi pada perkembangan 
anak; b) berkaitan dengan pengalaman nyata anak; c) 
mengintegrasikan isi dan proses belajar; d) melibatkan penemuan 
aktif; e) memadukan berbagai bidang pengembangan; f) kegiatan 
belajar bervariasi; g) memiliki potensi untuk di laksanakan melalui 
proyek oleh anak; h) waktu pelaksanaan fleksibel; i) melibatkan 
anggota keluarga anak; j) tema dapat diperluas; k) direvisi sesuai 
dengan minat dan pemahaman yang ditunjukkan oleh anak. 
Manfaat penggunaan pembelajaran terpadu yaitu; a) 
meningkatkan perkembangan konsep anak; b) memungkinkan anak 
untuk dapat bereksplorasi pengetahuannya melalui bermain dengan 
berbagai macam kegiatan; c) membantu guru dan praktisi lainnya 
untuk dapat mengembangkan kemampuan profesionalnya; d) dapat 
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dilaksanakan pada jenjang program yang berbeda dalam tingkat 
usia, dan untuk anak-anak berkebutuhan khusus.Prosedur 
pelaksaan pembelajaran terpadu terdiri dari langkah-langkah, yaitu: 
a) memilih tema; b) penjabaran tema; c) perencanaan; d) 
pelaksanaan; e) penilaian (Mukhtar Latif dkk, 2013:113) 
Mukhtar Latif dkkmenjelaskan adanya beberapa prinsip-
prinsip dan manfaat dari pembelajaran terpadu tersebut. Dalam hal 
ini membuktikan bahwa pembelajaran terpadu juga dapat dijadikan 
pilihan dalam model pembelajaran bagi anak usia dini, dikarenakan 
pembelajaran terpadu memuat suatu prinsip dan manfaat yang 
berguna bagi anak nantinya. 
5) Pembelajaran demonstrasi 
Pembelajaran ini menekankan pada cara-cara mengerjakan 
sesuatu dengan penjelasan, petunjuk, dan peragaan secara 
langsung. Melalui pembelajaran ini, diharapkan anak-anak dapat 
mengenal langkah-langkah pelaksanaan dalam melakukan suatu 
kegiatan, yang pada gilirannya anak-anak diharapkan dapat meniru 
dan melakukan apa yang didemonstrasikan oleh pamong. 
Misalnya, keterampilan melipat kertas (origami), menggambar 
sesuai pola, menggulung, menggunting, dan sebagainya. Melalui 
kegiatan demonstrasi, pamong dapat memperlihatkan secara nyata 
apa yang harus dilakukan anak, mengembangkan kemampuan, 
mengomunikasikan gagasan dan konsep, serta mengamati dengan 
cermat dan teliti. 
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Kegiatan demonstrasi dapat memberi ilustrasi dalam 
menjelaskan informasi kepada anak. Anak akan melihat bagaimana 
suatu peristiwa berlangsung, lebih menarik, dan merangsang 
perhatian serta lebih menantang. Di samping itu melalui kegiatan 
demonstrasi, dapat membantu meningkatkan daya pikir dalam 
peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, berpikir 
konvergen, dan berfikir evaluatif. 
Kegiatan demonstrasi dapat memberi kesempatan kepada 
anak untuk memperkirakan apa yang akan terjadi bagaimana hal itu 
dapat terjadi, dan mengapa hal itu dapat terjadi. Dengan demikian 
akan merangsang anak berusaha untuk memerhatikan ilustrasi dan 
apa yang sedang dilakukan pamong serta mendengarkan penjelasan 
pamong. Selain itu, anak juga akan menggunakan informasi untuk 
memecahkan masalah yang dihadapi dan berusaha untuk 
melakukan kegiatan sebagaimana yang dilakukan oleh pamong, 
serta merangsang anak untuk berpikir secara kritis dan 
menggunakan kemampuannya untuk menalar. 
Sesuai dengan tujuan pembelajaran demonstrasi, yaitu 
memberi pengalaman belajar melalui melihat dan mendengarkan 
yang diikuti dengan meniru pekerjaan yang didemonstrasikan, 
kegiatan yang sesuai dengan pembelajaran ini adalah: a) kegiatan 
demonstrasi yang dimulai dengan penjelasan. Kegiatan ini 
berkaitan dengan cara membuat bentuk (bangunan dan cara 
menggunakan alat, misalnya menarik garis lurus dan lengkung, 
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menggunting pola, membentuk model, mengatur meja makan, 
mengatur tempat tidur dan cara menggunakan alat, dan 
sebagainya); b) kegiatan demonstrasi dalam bentuk dramatisasi. 
Kegiatan ini pada umumnya untuk menanamkan nilai-nilai sosial, 
nilai-nilai moral, dan nilai-nilai keagamaan (Novan Ardy Wiyani 
dan Barnawi,2014:140) 
Pendapat Novan Ardy Wiyani dan Barnawi di atas 
menjelaskan bahwa pembelajaran demonstrasi lebih kepada 
meniru. Hal ini mengharuskan anak untuk lebih teliti dan fokus 
dengan apa yang telah diajarkan oleh guru. Menurut peneliti, 
pembelajaran ini lebih terfokus kepada perintah guru, sedangkan 
anak tidak leluasa mengembangkan ide ataupun gagasannya. 
6)  Pembelajaran berdasarkan sudut-sudut kegiatan 
Kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran 
berdasarkan sudut-sudut kegiatan, menggunakan langkah-langkah 
pembelajaran yang mirip dengan model pembelajaran area, karena 
memperhatikan minat anak.Jumlah sudut yang digunakan dalam 
satu hari bersifat luwes sesuai dengan program yang direncanakan 
dengan kisaran 2 sampai 5 sudut.Dalam kondisi tertentu 
dimungkinkan 1 sudut lebih dari 1 kegiatan.Alat-alat yang 
disediakan pada sudut-sudut kegiatan selayaknya lebih bervariasi 
dan sering diganti, disesuaikan dengan tema atau sub tema yang 
dibahas. Sudut-sudut kegiatan yang dimaksud ialah: 
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a) Sudut Ketuhanan 
Alat- alat yang ditempatkan adalah maket tempat 
ibadah, gambar-gambar, dan alat lainnya yang sesuai dengan 
keagamaan. 
b) Sudut Keluarga 
Alat-alat pada sudut keluarga terdiri dari kursi tamu, 
meja makan, peralatan dapur, peralatan ruang kamar tidur, 
boneka berbagai jenis, dan peralatan lain di ruang tamu. 
c) Sudut Alam Sekitar dan Pengetahuan 
Alat-alat pada sudut alam sekitar dan pengetahuan 
terdiri dari akuarium, meja/rak untuk benda-benda objek 
pengetahuan, kulit kerang, biji-bijian, batu-batuan, kaca 
pembesar, timbangan, magnet, dan alat-alat untuk menyelidiki 
alam sekitar. 
d) Sudut Pembangunan 
Alat-alat yang ditempatkan pada sudut ini adalah alat-
alat untuk permainan konstruksi, seperti balok, keping 
geometri, alat pertukangan, dan miniatur/model berbagai jenis 
kendaraan. 
e) Sudut Kebudayaan 
Alat-alat yang ditempatkan pada sudut kebudayaan 
adalah peralatan musik/perkusi, rak-rak buku, buku 
perpustakaan, alat untuk pengenalan bentuk, warna, konsep 
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bilangan, simbol-simbol, alat untuk kreativitas, dan lain-lainnya 
(Diana Mutiah,2010:122-124) 
Diana Mutiah dalam teorinya berpendapat bahwa 
pembelajaran berdasarkan sudut hampir sama dengan 
pembelajaran kelompok, ia juga membagi sudut-sudut tersebut 
menjadi beberapa jenis. Menurut peneliti, pembelajaran ini 
tidak kalah menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga 
dapat dijadikan pemilihan dalam model pembelajaran. 
7) Pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman 
Pembelajaran kelompok dengan kegiatan pengaman 
merupakan  pembelajaran di mana anak-anak dibagi menjadi 
beberapa kelompok dengan kegiatan yang berbeda-beda. Anak-
anak yang sudah menyelesaikan tugasnya lebih cepat dari pada 
temannya dapat meneruskan kegiatan dikelompok lain. Jika tidak 
tersedia tempat, anak tersebut dapat melakukan kegiatan dikegiatan 
pengaman (Diana Mutiah,2010:124) 
Menurut Diana Mutiah, pembelajaran kelompok merupakan 
pembelajaran yang memang dilakukan secara berkelompok-
kelompok sesuai aturan yang telah ditetapkan oleh guru, ini hampir 
mirip dengan pembelajaran sudut. Bedanya jika di pembelajaran 
kelompok anak tidak tersedia tempat maka anak dapat melakukan 
kegiatan di kegiatan pengaman. 
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8) Pembelajaran area 
Dalam pembelajaran ini anak didik diberi kesempatan 
untuk memilih/melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minat 
mereka. Pembelajarannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan spesifik anak dan menghormati keragaman budaya yang 
menekankan pada prinsip; a) pengalaman pembelajaran pribadi 
setiap anak; b) membantu anak membuat pilihan dan keputusan 
melalui aktivitas di dalam area-area yang disiapkan; dan c) 
keterlibatan keluarga dalam proses pembelajaran (Diana 
mutiah,2010:122-132) 
Dari teori Diana Mutiah mengenai pembelajaran area, anak 
lebih diberikan kesempatan untuk melakukan kegiatan sendiri 
dengan minat anak masing-masing, namun masih tetap dalam 
arahan guru.Hal ini lebih memberikan kesempatan bagi anak untuk 
mengembangkan kreativitasnya. 
9) Pembelajaran Karyawisata 
Pembelajaran ini adalah kunjungan secara langsung ke 
objek-objek yang sesuai dengan tema yang dibahas.Melalui 
kunjungan tersebut anak dapat mengamati langsung sekaligus 
memperoleh kesan dari pengamatannya. 
Melalui karyawisata diharapkan dapat; a) merangsang 
minat anak terhadap sesuatu; b) memperluas informasi yang 
diperoleh di tempat kegiatan; c) memberi pengalaman belajar 
secara langsung; d) menambah wawasan anak; e) menjadi sarana 
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rekreasi; e) memberi perasaan yang menyenangkan; f) sarana 
mempererat hubungan anatara orang tua dan pendidik PAUD, 
orang tua dengan orang tua, orang tua dengan anak, serta anak 
dengan anak (Mukhtar Latifdkk,2013:144-115) 
Mukhtar Latif dkk dalam teorinya menjelaskan bahwa 
pembelajaran karya wisata lebih kepada kunjungan/menemui objek 
yang sedang di bahas. Hal ini lebih menarik bagi anak tentunya, 
karena dengan demikian persepsi anak antara apa yang dijelaskan 
oleh guru dengan apa yang dibayangkan tentu akan sama jika 
melihat objeknya secara langsung. 
10) Pembelajaran Sentra 
Pembelajaran sentra adalah pendekatan pembelajaran, yang 
dalam proses pembelajarannya dilakukan di dalam “lingkaran”. 
Lingkaran adalah saat dimana guru duduk bersama anak dengan 
posisi melingkar untuk memberikan pijakan kepada anak yang 
dilakukan sebelum dan sesudah bermain (Diana mutiah,133:2010) 
Diana Mutiah menjelaskan mengenai pembelajaran sentra, 
yang berarti di dalam sebuah lingkaran, yaitu guru dan anak-anak 
duduk secara melingkar.Meskipun terdengar sederhana, namun di 
dalam sebuah lingkaran tersebut guru memberikan pijakan-pijakan 
bagi anak yang sangat bernilai.Pijakan tersebut dilakukan sebelum 
dan sesudah bermain. 
Dari berbagai pendapat ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat berbagai macam model pembelajaran 
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bagi anak usia dini yang dapat diterapkan di taman kanak-kanak 
oleh guru. Melalui berbagai macam model, guru dapat 
mengembangkan kreativitas anak. 
Namun, berhubung di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo 
menerapkan  pembelajaran sentra, maka penulis akan lebih 
menjelaskan mengenai sentra tersebut. 
 
2. Pembelajaran Sentra 
a. Pengertian sentra 
Menurut Luluk Asmawati dalam (Direktorat PAUD, 
2006:5) adalah zona atau area bermain anak yang dilengkapi 
dengan seperangkat alat main yang berfungsi sebagai pijakan 
lingkungan yang diperlukan untuk mendukung perkembangan 
anak. 
Seperti yang telah dijelaskan dari teori di atas, bahwa Luluk 
Asmawati memberikan uraian mengenai apa itu sentra. Sentra 
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan model-model pembelajaran 
lain, yang membedakan hanyalah caranya. Namun pada hakikatnya 
sentra ialah area bermain anak yang dilengkapi alat main sebagai 
pijakan untuk mendukung perkembangan anak.Peneliti juga 
menambahi bahwa sebelum dan sesudah bermain, guru 
memberikan pijakan kepada anak-anak dalam posisi melingkar, 
kerena ini merupakan ciri khusus sentra. 
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Lebih lanjut (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 
2013:21) menjelaskan bahwa secara sederhana, sentra bisa 
diartikan sebagai suatu wadah yang disiapkan guru bagi kegiatan 
bermain anak. Melalui serangkaian kegiatan main tersebut, guru 
mengalirkan materi pembelajaran yang telah disusun dalam bentuk 
lesson-plan. Rangkaian kegiatan itu harus saling berkaitan dan 
saling mendukung untuk mencapai tujuan belajar harian dan tujuan 
belajar pada semua sentra dalam satu hari harus sama. Setiap sentra 
memiliki center point dan semua mengacu pada tujuan 
pembelajaran yang telah direncanakan tim guru. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menjelaskan 
bahwa sentra merupakan wadah bermain yang diberikan oleh guru 
kepada anak usia dini, tentunya kegiatan bermain dalam sentra 
harus saling berkaitan dan memiliki tujuan yang sama. Teori ini 
dapat dijadikan sebagai pelengkap teori sentra dari Luluk 
Asmawati yang lebih dulu telah menjelaskan mengenai apa itu 
sentra. 
Jadi dari pendapat Luluk Asmawati dan Kementerian 
Pendidikan Kebudayaan di atas dapat disimpulkan bahwa sentra 
merupakan pembelajaran bagi anak usia dini yang di dalamnya 
merupakan suatu wadah bermain bagi anak. Selain itu, sentra juga 
memiliki suatu pijakan, yaitu pijakan sebelum dan sesudah 
bermain. 
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b. Tiga jenis main anak 
Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(2013:24-26), ada tiga jenis main bagi anak usia dini, yaitu: 
1) Main sensorimotor 
Dalam main sensorimotor anak melakukan sesuatu 
berulangkali untuk menikmati seuatu yang baru dikuasai dan 
menegaskan kepada dirinya sendiri kemampuan yang baru 
diperoleh, misalnya anak mengayak pasir atau menepuk air 
dengan jari jemarinya karena ia menikmati efek tindakan ini 
dan senang akan kemampuannya. Main ini utamanya dilakukan 
oleh anak-anak usia lahir hingga dua tahun, namun tetap 
penting sepanjang masa kanak-kanak. Kebutuhan akan  main  
sensori motor dipenuhi bilamana lingkungan bermain baik di 
dalam maupun di luar menyediakan kesempatan bagi anak 
untuk berinteraksi dengan berbagai tekstur, warna, bentuk, 
ukuran, dan jenis-jenis bahan main lainnya. Main ini memberi 
banyak kesempatan pada anak mengembangkan keterampilan 
bahasa dan keaksaraan, misalnya koordinasi gerakan tangan 
dan mata yang penting untuk mengikuti teks halaman sebuah 
buku, demikian pula gerakan motorik kasar dan halus yang 
diperlukan untuk persiapan menulis. 
2) Main peran 
Main peran merupakan pengalaman penting yang 
mendukung perkembangan anak secara keseluruhan; kognisi, 
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sosial, emosi, bahasa. Smilansky dan peneliti lain (1990) 
seperti dikutip Phelps mengembangkan sebuah alat penilaian 
main peran dan menggunakan alat ini untuk mengamati anak-
anak. Ia menemukan bahwa kemampuan anak bermain peran 
berkaitan langsung dengan: pengungkapan kata-kata yang lebih 
baik, kosa kata yang lebih kaya, pemahaman bahasa lebih 
tinggi, strategi pemecahan masalah lebih baik, lebih ingin tahu, 
kemampuan melihat sudut pandang orang lain lebih baik, 
kemampuan intelektual lebih tinggi, bermain dengan teman 
lebih banyak, agresi menurun, empati lebih banyak, lebih 
imajinatif, rentang perhatian lebih panjang, kemampuan 
perhatian lebih besar, dan kinerja tugas-tugas percakapan lebih 
banyak. 
3) Main pembangunan 
Dalam main pembangunan anak menggunakan objek 
atau bahan-bahan main untuk menciptakan sesuatu, misalnya 
menggunakan deretan balok besar mewakili jalan atau balok 
kecil mewakili mobil wolfgang, Bea Mackender, and Mary E. 
Wolfgang menjelaskan bahwa terdapat suatu kontinum dari 
bahan- bahan main pembangunan mulai dari sifat paling cair 
hingga ke paling terstruktur. Bila penggunaan dan bentuk dari 
bahan-bahan main ditentukan oleh anak, seperti cat, krayon, 
spidol, play dough, pasir, dan lumpur maka disebut bahan main 
sifat cair. Namun apabila penggunaan ditentukan oleh bahan-
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bahan main tersebut, seperti balok unit, lego, balok berongga, 
dan puzzle maka dianggap sebagai bahan main pembangunan 
berstruktur. 
Tiga jenis main anak seperti dalam teori Kementerian 
pendidikan dan kebudayaan di atas memang seharusnya ada 
dalam setiap permainan anak.Dikarenakan pada setiap jenis 
main mengandung manfaat dan penunjang bagi perkembangan 
anak.Hal ini ditujukan agar anak merasa senang dalam belajar, 
sehingga tidak merasa bosan.Namun mereka merasakan 
kenyamanan dan mendapat stimulus dalam belajar. 
c. Pijakan dan pengaturan dalam sentra 
Menurut Luluk Asmawati (2014:54-57), di dalam 
pembelajaran sentra terdapat Pijakan dan pengaturan tata 
permainannya, yaitu sebagai berikut: 
1) Pijakan sentra 
a) Mengelola lingkungan main atau sentra dengan bahan 
dalam jumlah dan jenis yang cukup. 
b) Merencanakan intensitas dan densitas permainan. 
c) Memiliki dan menyediakan berbagai bahan yang 
mendukung 3 jenis main. 
d) Memiliki berbagai bahan yang mendukung pengalaman 
keaksaraan. 
e) Menata kesempatan main untuk mendukung hubungan 
sosial anak secara progresif dan positif. 
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2) Pengaturan kegiatan sentra 
Setiap hari minimal dibuka 3 sentra.Setiap sentra 
memiliki durasi kegiatan 15-30 menit. Langkah-langkah 
pelaksanaan kegiatan sentra yaitu: 
a) Penataan lingkungan main. 
b) Penyambutan anak. 
c) Kegiatan pembukaan selama 15 menit. 
d) Transisi selama 10 menit. 
e) Kegiatan inti selama 60 menit dengan 3 sentra. 
f) Makan bekal bersama selama 15 menit. 
g) Kegiatan penutup selama 15 menit  
Sesuai dengan pernyataan Luluk Asmawati bahwa sebuah 
pembelajaran perlu adanya pijakan dan pengaturan.Sebenarnya 
tidak hanya di model pembelajaran sentra, namun pada model 
pembelajaran lainnya juga memerlukan suatu pijakan ataupun 
pengaturan.Sebab anak dididik tidak hanya sebatas bermain.Tetapi 
dengan pijakan serta pengaturan.Anak-anak melakukan kegiatan 
main yang di arahkan, yang nantinya bermanfaat bagi anaknya. 
Adapun Suyadi (2010: 315- 317) membagi empat pijakan 
sentra dalam main anak yaitu:  
a) pijakan lingkungan bermain (persiapan), 
b) pijakan awal main/pijakan pengalaman sebelum main 
c) pijakan selama bermain, dan pijakan setelah main. 
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Dari teori Suyadi ini lebih sederhana dan simpel membahas 
mengenai pijakan sentra.Meskipun demikian, tiga pijakan ini telah 
terkemas pula dalam pendapat yang telah disampaikan oleh Luluk 
Asmawati. 
Jadi dapat disimpulkan mengenai pendapat Asmawati dan 
Suyadi bahwa pijakan maupun pengaturan dalam sentra bertujuan 
untuk memberikan arahan maupun aturan yang berguna bagi anak 
dan berlangsungnya suatu pembelajaran. 
 
3. Perkembangan anak usia dini 
a. Hakikat perkembangan 
Menurut Yuliani, dalam (Jamaris,2006:19), perkembangan 
merupakan suatu proses yang bersifat kumulatif, artinya 
perkembangan terdahulu akan menjadi dasar bagi perkembangan 
selanjutnya. Oleh sebab itu, apabila terjadi hambatan pada 
perkembangan terdahulu maka perkembangan selanjutnya 
cenderung akan mendapat hambatan. 
Dari teori Yuliani dalam Jamaris di atas, menjelaskan 
bahwa perkembangan awal seorang anak akan berpengaruh bagi 
perkembangannya di masa yang akan datang. Peneliti juga 
memiliki pendapat yang sama bahwa apabila terjadi suatu 
hambatan pada anak maka akan berpengaruh terhadap kelanjutan 
perkembangan selanjutnya. 
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Anak usia dini berada dalam masa keemasan di sepanjang 
rentang usia perkembangan manusia. Montessori dalam Hainstock 
(1999:10-11) mengatakan bahwa masa ini merupakan periode 
sensitif, selama masa inilah anak secara khusus mudah menerima 
stimulus-stimulus dari lingkungannya.Pada masa ini anak siap 
melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memahami dan 
menguasai lingkungannya. Selanjutnya montessori menyatakan 
bahwa usia keemasan merupakan masa dimana anak mulai peka 
untuk menerima berbagai stimulasi dan berbagai upaya pendidikan 
dari lingkungannya baik disengaja maupun tidak disengaja. Pada 
masa peka inilah terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis 
sehingga anak siap merespons dan mewujudkan semua tugas-tugas 
perkembangan yang diharapkan muncul pada pola perilakunya 
sehari-hari. 
Memang benar dengan apa yang telah dijelaskan oleh 
Montessori, bahwa pada masa anak-anak (anak usia dini), 
merupakan masa keemasan. Mereka mampu mengenali 
lingkungannya dan menerima stimulus-stimulus.Maka dari itu pada 
masa keemasan perlunya perhatian lebih dari orang tua ataupun 
orang-orang terdekat anak untuk memberikan stimulus yang baik. 
Lebih lanjutnya, ada beberapa alasan mengapa para orang 
tua dan para guru PAUD harus mempelajari perkembangan anak 
usia dini. Seperti diutarakan oleh Janet Black dkk. (1992). 
Pertama, pengetahuan tentang tumbuh-kembang anak usia dini 
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dapat memberikan pengertian dan pemahaman pada diri sendiri 
(self-under standing). Kedua, Pengetahuan tentang tumbuh-
kembang bagi orang tua, para guru, dan para profesional dapat 
membantu anak untuk memberi layanan edukasi secara optimal. 
Ketiga, adanya upaya para ahli mempelajari tumbuh kembang anak 
usia dini untuk belajar terus menerus (Suyadi dan 
Maulidya,2013:47) 
Dari penjelasan Suyadi dan Maulidya di atas, maka sudah 
seharusnya guru dan orang tua harus bahkan wajib tau serta 
mempelajari perkembangan anak.Hal ini sangat penting karena 
berpengaruh pula terhadap tumbuh kembang serta kecerdasan 
anak. 
Anita Yus menambahi mengenai prinsip dasar 
perkembangan berdasarkan DAP. Dalam buku yang berjudul 
Model Pendidikan Anak Usia Dini, Anita menjelaskan perihal 
konsep DAP tersebut. Konsep DAP atau Developmentally 
Appropriate practice didasarkan pada pengetahuan tentang 
bagaimana anak berkembang dan belajar. Pemahaman akan 
perubahan yang terjadi karena perkembangan dan belajar pada 
anak usia dini merupakan sesuatu yang mutlak diperlukan bagi 
seorang pendidik/guru PAUD. Perubahan perkembangan apa yang 
khas berlangsung sejak usia lahir hingga delapan tahun dan 
selanjutnya, bagaimana variasi dalam perkembangan akan 
berlangsung, dan upaya dilakukan untuk mendukung belajar dan 
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perkembangan anak pada kurun waktu perkembangan ini. Hal ini 
semua sejalan dengan Katz yang mengemukakan bahwa 
pendekatan perkembangan terhadap pandangan kurikulum, 
keputusan tentang apa yang harus dipelajari dan bagaimana hal itu 
dilakukan dengan baik sangat tergantung pada apa yang kita 
ketahui tentang status perkembangan anak dan pemahaman kita 
atas hubungan antara pengalaman dini dan perkembangan 
berikutnya. 
Pendapat Anita Yus dan Katz di atas juga memiliki 
pandangan yang sama seperti teori teori sebelumnya, bahwa 
pentingnya mengetahui perkembangan anak sejak kecil, apa saja 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam perkembangannya hingga 
ketahap demi tahap selanjutnya. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa perkembangan merupakan proses kumulatif dari anak lahir 
hingga bertambahnya umur secara bertahap, dimana jika adanya 
suatu hambatan pada proses perkembangan di usia dini akan 
berpengaruh pada prkembangannya di tahap yang akak datang. 
Maka dari itu guru, orang tua maupun orang-orang yang terdekat 
dengan anak perlu mengetahuinya demi berkembangnya anak 
secara baik dan normal. 
b. Prinsip-prinsip perkembangan 
Menurut Suyadi dan Maulidya (2013:48-50), prinsip-
prinsip perkembangan anak usia dini terbagi menjadi 10, yaitu: 
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1) Perkembangan berimplikasi pada perubahan, tetapi perubahan 
belum tentu termasuk dalam kategori perkembangan karena 
perkembangan adalah realisasi diri atau pencapaian 
kemampuan bawaan. 
2) Perkembangan awal lebih penting atau lebih kritis dari pada 
perkembangan selanjutnya karena perkembangan awal menjadi 
dasar bagi perkembangan berikutnya. Apabaila perkembangan 
awal membahayakan penyesuaian pribadi dan sosial anak, 
perkembangan sosial anak selanjutnya akan terganggu. Namun 
demikian, perkembangan awal (jika mampu mengetahuinya) 
dapat diubah atau disesuaikan sebelum menjadi pola kebiasaan. 
3) Kematangan (sosial-emosional, mental, dan lain-lain) dapat 
dimaknai sebagai bagian dari perkembangan karena 
perkembangan timbul dari interaksi kematangan dan belajar. 
4) Pola perkembangan dapat diprediksikan, walaupun pola yang 
dapat diprediksikan tersebut dapat diperlambat atau dipercepat 
oleh kondisi lingkungan di masa pralahir dan pascalahir. 
5) Pola perkembangan mempunyai karakteristik tertentu yang 
dapat diprediksikan. Pola perkembangan yang terpenting 
diantaranya adalah adanya persamaan bentuk perkembangan 
bagi semua anak; perkembangan berlangsung dari tanggapan 
umum ke tanggapan spesifik; perkembangan terjadi secara 
berkesinambungan berbagai bidang berkembang dengan 
47 
 
kecepatan yang berbeda dan terdapat korelasi dalam 
perkembangan yang berlangsung. 
6) Terdapat perbedaan individu dalam perkembangan yang 
sebagian karena pengaruh bawaan (gen) atau keturunan dan 
sebagian yang lain karena kondisi lingkungan. Perbedaan pola 
perkembangan ini berlaku baik dalam  perkembangan fisik 
maupun psikis. 
7) Setiap perkembangan pasti melalui fase-fase tertentu secara 
periodik mulai dari periode pralahir (masa pembuahan sampai 
lahir), periode neonatus (lahir sampai 10-24 hari), periode bayi 
(2 minggu sampai tahun), periode kanak-kanak awal (2 sampai 
6 tahun), periode kanak-kanak akhir (16 sampai 13-14 tahun), 
dan periode puber (16 sampai 18 tahun). Dalam semua periode 
tersebut terdapat saat-saat keseimbangan dan ketidak 
seimbangan; serta pola perilaku yang normal dan yang terbawa 
dari periode sebelumnya, biasanya disebut perilaku 
“bermasalah” (abnormal). 
8) Setiap periode perkembangan pasti ada harapan sosial untuk 
anak. Harapan sosial tersebut adalah tugas perkembangan yang 
memungkinkan para orang tua dan guru tk mengetahui pada 
usia berapa anak mampu menguasai berbagai pola perilaku 
yang diperlakukan bagi penyesuaian sosial yang baik. 
Keberhasilan melakukan tugas sosial membuat kebahagiaan 
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pada anak, dan berimplikasi pada keberhasilan dalam tugas-
tugas lain selanjutnya. 
9) Setiap bidang perkembangan mengandung kemungkinan 
bahaya, baik fisik maupun psikologis yang dapat mengubah 
pola perkembangan anak selanjutnya. 
10)  Setiap periode perkembangan memiliki makna kebahagiaan 
yang bervariasi bagi anak. Tahun pertama kehidupan biasanya 
yang paling bahagia dan masa puber biasanya yang paling tidak 
bahagia. 
Pendapat Suyadi dan Maulidya menjelaskan mengenai 
prinsip-prinsip perkembangan anak usia dini. Bahwa 
perkembangan seorang anak memang berbeda-beda antara satu 
anak dengan anak yang lain. Perkembangan awal seorang anak 
memang sangat penting karena akan berpengaruh pada fase-fase 
selanjutnya. Perkembangan ini berimplikasi pada perubahan anak. 
Suyadi dan Maulidya juga membagi faktor faktor 
perkembangan menjadi 2 bagian, yaitu : 
a) Faktor-faktor perkembangan awal anak 
(1) Faktor lingkungan sosial yang menyenangkan anak 
Hubungan anak dengan masyarakat yang 
menyenangkan, terutama dengan anggota keluarga akan 
mendorong anak mengembangkan kecenderungan menjadi 
terbuka dan menjadi lebih berorientasi kepada orang lain 
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karakteristik yang mengarah ke penyesuaian pribadi dan 
sosial yang lebih baik. 
(2) Faktor emosi 
Tidak adanya hubungan atau ikatan emosional 
akibat penolakan anggota keluarga atau perpisahan dengan 
orang tua, dapat menimbulkan gangguan kepribadian pada 
anak.Sebaiknya pemuasan emosional mendorong 
perkembangan kepribadian anak semakin stabil. 
(3) Metode mendidik anak 
Anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga 
permisif, diprediksikan kelak ketika besar cenderung 
kehilangan rasa tanggung jawab, mempunyai kendali 
emosional yang rendah dan sering berprestasi rendah dalam 
melakukan sesuatu, sedangkan mereka yang dibesarkan 
oleh orang tua secara demokratis penyesuaian pribadi dan 
sosialnya lebih baik. 
(4) Beban tanggung jawab yang berlebihan 
Anak pertama seringkali diharapkan bertanggung 
jawab terhadap rumah, termasuk menjaga adiknya yang 
lebih kecil.Memang, hal ini dapat menumbuhkan 
kepercayaan diri dan tanggung jawab yang lebih besar 
daripada adik-adiknya. Akan tetapi, ia berpotensi memiliki 
kecenderungan untuk mengembangkan kebiasaan 
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memerintah sepanjang hidupnya. Artinya anak terlalu dini 
untuk diberi tanggung jawab atas adik-adiknya. 
(5) Faktor keluarga di masa anak-anak 
Anak yang tumbuh dan berkembang di tengah-
tengah keluarga besar akan bersikap dan berperilaku 
otoriter. Demikian pula dengan anak yang tumbuh dan 
berkembang di tengah keluarga yang cerai kemungkinan 
besar ia akan menjadi anak yang cemas, tidak mudah 
percaya, dan sedikit kaku. 
(6) Faktor rangsangan lingkungan 
Lingkungan yang merangsang merupakan salah satu 
pendorong tumbuh kembang anak, khususnya dalam hal 
kemampuan atau kecerdasan. Bercakap-cakap dengan bayi 
atau menunjukkan gambar cerita pada anak usia dini dapat 
mendorong minat dalam belajar berbicara dan keinginan 
untuk membaca. Oleh karena itu, lingkungan yang 
merangsang dapat mendorong perkembangan fisik dan 
mental anak secara baik, sedangkan lingkungan yang tidak 
merangsang dapat menyebabkan perkembangan anak 
berada di bawah kemampuannya. 
b) Faktor penghambat perkembangan anak 
(1) Gizi buruk yang mengakibatkan energi dan tingkat kekuatan 
menjadi rendah. 
(2) Cacat tubuh yang mengganggu perkembangan anak. 
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(3) Tidak adanya kesempatan untuk belajar apa yang 
diharapkan kelompok sosial dimana anak tersebut tinggal. 
(4) Tidak adanya bimbingan dalam belajar (PAUD). 
(5) Rendahnya motivasi dalam belajar. 
(6) Rasa takut dan minder untuk berbeda dengan temannya dan 
tidak berhasil  
Pendapat Suyadi dan Maulidya di atas membuktikan 
bahwa dalam perkembangan anak usia dini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Tidak hanya karena faktor bawaan seperti 
keterlambatan perkembangan tetapi faktor gizi serta lingkungan 
juga dapat mempengaruhi.Penting adanya perhatian khusus dari 
orang tua mengenai hal ini. 
c. Fase-fase perkembangan anak usia dini 
Perkembangan anak usia dini dibagi menjadi beberapa fase 
menurut lingkup perkembangan anak, namun pada penelitian ini 
fokus pada usia 5-6 tahun berikut ini merupakan fase-fase 
perkembangan anak usia dini yang telah ditetapkan dalam STTPA 
Permendikbud No 137 tahun 2014. 
STANDAR ISI TENTANG TINGKAT PENCAPAIAN 
PERKEMBANGAN ANAK 
Kelompok usia 4-6 tahun 
Lingkup 
perkembangan 
Tingkat pencapaian perkembangan anak 
4-5 tahun  5-6 tahun 
1)  Nilai Agama 
dan Moral  
a) Mengetahui agama yang 
dianutnya  
a) Mengenal agama yang 
dianut  
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 b) Meniru gerakan beribadah 
dengan urutan yang benar  
c) Mengucapkan doa sebelum 
dan/atau sesudah melakukan 
sesuatu  
d) Mengenal perilaku baik/sopan 
dan buruk  
e)  Membiasakan diri berperilaku 
baik  Mengucapkan salam dan 
membalas salam  
 
 
b) Mengerjakan ibadah  
c) Berperilaku jujur, 
penolong, sopan, 
hormat, sportif, dsb  
d) Menjaga kebersihan 
diri dan lingkungan  
e) Mengetahui hari besar 
agama  
f) Menghormati 
(toleransi) agama 
orang lain  
2) Fisik 
Motorik 
a) Motorik 
Kasar  
 
 
 
(1) Menirukan gerakan binatang, 
pohon tertiup angin, pesawat 
terbang, dsb  
(2) Melakukan gerakan menggantung 
(bergelayut)  
(3) Melakukan gerakan melompat, 
meloncat, dan berlari secara 
terkoordinasi  
(4) Melempar sesuatu secara terarah  
(5) Menangkap sesuatu secara tepat  
(6) Melakukan gerakan antisipasi 
Menendang sesuatu secara terarah  
(7) Memanfaatkan alat permainan di 
luar kelas  
 
 
 
(1) Melakukan gerakan 
tubuh secara 
terkoordinasi untuk 
melatih kelenturan, 
keseimbangan, dan 
kelincahan  
(2) Melakukan koordinasi 
gerakan mata-kaki-
tangan-kepala dalam 
menirukan tarian atau 
senam  
(3) Melakukan permainan 
fisik dengan aturan  
(4) Terampil 
menggunakan tangan 
kanan dan kiri  
(5) Melakukan kegiatan 
kebersihan diri  
b) Motorik 
halus 
(1) Membuat garis vertikal, 
horizontal, lengkung kiri/kanan, 
miring kiri/kanan, dan lingkaran  
(2) Menjiplak bentuk  
(3) Mengkoordinasikan mata dan 
tangan untuk melakukan gerakan 
yang rumit  
(4) Melakukan gerakan manipulatif 
untuk menghasilkan suatu bentuk 
dengan menggunakan berbagai 
media  
(5) Mengekspresikan diri dengan 
berkarya seni menggunakan 
berbagai media  
(6) Mengontrol gerakan tangan yang 
meggunakan otot halus 
(menjumput, mengelus, 
(1) Menggambar sesuai 
gagasannya  
(2) Meniru bentuk  
(3) Melakukan eksplorasi 
dengan berbagai media 
dan kegiatan  
(4) Menggunakan alat 
tulis dan alat makan 
dengan benar  
(5) Menggunting sesuai 
dengan pola  
(6) Menempel gambar 
dengan tepat  
(7) Mengekspresikan diri 
melalui gerakan 
menggambar secara 
rinci  
53 
 
mencolek, mengepal, memelintir, 
memilin, memeras)  
 
3) Kognitif  
a) Belajar 
dan 
Pemecah
an 
Masalah  
 
 
(1) Mengenal benda berdasarkan 
fungsi (pisau untuk memotong, 
pensil untuk menulis)  
(2) Menggunakan benda-benda 
sebagai permainan simbolik 
(kursi sebagai mobil)  
(3) Mengenal konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari 
(gerimis, hujan, gelap, terang, 
temaram, dsb)  
(4) Mengetahui konsep banyak dan 
sedikit  
(5) Mengkreasikan sesuatu sesuai 
dengan idenya sendiri yang 
terkait dengan berbagai 
pemecahan masalah  
(6) Mengamati benda dan gejala 
dengan rasa ingin tahu  
(7) Mengenal pola kegiatan dan 
menyadari pentingnya waktu  
(8) Memahami posisi/kedudukan 
dalam keluarga, ruang, 
lingkungan sosial (misal: sebagai 
peserta didik/anak/teman)  
 
(1) Menunjukkan aktivitas 
yang bersifat 
eksploratif dan 
menyelidik (seperti: 
apa yang terjadi ketika 
air ditumpahkan)  
(2) Memecahkan masalah 
sederhana dalam 
kehidupan sehari-hari 
dengan cara yang 
fleksibel dan diterima 
sosial  
(3) Menerapkan 
pengetahuan atau 
pengalaman dalam 
konteks yang baru  
(4) Menunjukkan sikap 
kreatif dalam 
menyelesaikan 
masalah (ide, gagasan 
di luar kebiasaan)  
 
4) Bahasa 
a) Memaha
mi 
bahasa  
 
 
(1) Menyimak perkataan orang lain 
(bahasa ibu atau bahasa lainnya)  
(2) Mengerti dua perintah yang 
diberikan bersamaan  
(3) Memahami cerita yang dibacakan  
(4) Mengenal perbendaharaan kata 
mengenai kata sifat (nakal, pelit, 
baik hati, berani, baik, jelek, dsb) 
Mendengar dan membedakan 
bunyi-bunyian dalam Bahasa 
Indonesia (contoh, bunyi dan 
ucapan harus sama)  
 
(1) Mengerti beberapa 
perintah secara 
bersamaan  
(2) Mengulang kalimat 
yang lebih kompleks  
(3) Memahami aturan 
dalam suatu permainan  
(4) Senang dan 
menghargai bacaan  
 
5) Sosial 
Emosional 
a) Kesadaran 
Diri 
 
 
 
(1) Menunjukkan sikap mandiri dalam 
memilih kegiatan  
(2) Mengendalikan perasaan  
(3) Menunjukkan rasa percaya diri  
(4) Memahami peraturan dan disiplin  
(5) Memiliki sikap gigih (tidak mudah 
 
 
(1) Memperlihatkan 
kemampuan diri untuk 
menyesuaikan dengan 
situasi  
(2) Memperlihatkan 
kehati-hatian kepada 
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menyerah)  
(6) Bangga terhadap hasil karya 
sendiri  
 
orang yang belum 
dikenal 
(menumbuhkan 
kepercayaan pada 
orang dewasa yang 
tepat)   
(3) Mengenal perasaan 
sendiri dan 
mengelolanya secara 
wajar (mengendalikan 
diri secara wajar)  
6) Seni  
a) Anak 
mampu 
menikm
ati 
berbagai 
alunan 
lagu atau 
suara  
 
(1) Senang mendengarkan berbagai 
macam musik atau lagu 
kesukaannya  
(2) Memainkan alat 
musik/instrumen/benda yang 
dapat membentuk irama yang 
teratur  
 
 
(1) Anak bersenandung 
atau bernyanyi sambil 
mengerjakan sesuatu  
(2) Memainkan alat 
musik/instrumen/bend
a bersama teman  
 
 
Dari fase-fase perkembangan anak di atas, yang diambil 
menurut STTPA Permendikbud No 137 Tahun 2014 merupakan 
rujukan yang dapat dijadikan acuan oleh guru, orang tua maupun 
suatu lembaga guna mengetahui tahap perkembangan anak. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Setiap penelitian dalam bidang sejenis selalu berhubungan dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam kajian hasil penelitian sebelumnya, 
hasil penelitian yang relevan sehingga dapat dijadikan bahan pendukung dalam 
penelitian ini yaitu: 
Pertama, Penelitian Saudara Nurul Waridatil Zulfa (2013) dengan judul 
“Manajemen Pembelajaran Berbasis Sentra di Taman Kanak-Kanak Islam 
Terpadu (TKIT) Nur Hidayah Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014” Jurusan 
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Pendidikan Agama islam IAIN Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perencanaan suatu kegiatan belajar mengajar sangat penting demi 
berlangsungnya kegiatan itu sendiri.Dengan menerapkan pembelajaran 
berbasis sentra yang memudahkan anak dalam belajar dan memahami sesuatu 
dikarenakan melalui sentra anak tidak hanya belajar namun juga ada unsur 
bermain di dalamnya. Hal ini memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
dan untuk mewujudkan visi misi lembaga tersebut, selain itu di TKIT Nur 
Hidayah juga memiliki beberapa sentra yang telah terstruktur dengan baik dari 
segi manajemennya, ustadzah dan sarana pra sarana. 
Kedua, Penelitian Muntomimah (2010) dengan judul “Penerapan 
aktivitas bermain sentra bahan alam untuk meningkatkan kemampuan sosial 
anak di Taman kanak-kanak Anak Shaleh Malang”. Jurusan Pendidikan Anak 
Usia Dini Universitas Malang. Hasil dari penelitian tersebut adalah 
menerapkan pembiasaan bersosialisasi dengan aktivitas bermain sentra bahan 
alam dengan menggunakan penelitian tindakan kelas.Bertujuan untuk 
memperoleh gambaran obyektif tentang strategi pembelajaran sosial. 
Ketiga, Penelitian Ratri A.U. (2013) dengan judul “Peningkatan 
kemampuan berhitung melalui penerapan model pembelajaran sentra pada anak 
kelompok B TK Aisiyah Punggawan Tahun ajaran 2013/2014”. Jurusan PG-
PAUD Universitas Sebelas Maret Surakarta.Hasil dari penelitian tersebut 
adalah memberikan penerapan kepada anak didik guna meningkatkan 
kemampuan anak dalam berhitung melalui model pembelajaran sentra. 
Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada 
sebelumnya.Jika pada penelitian pertama adalah penelitian yang sudah 
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terstruktur dengan baik dan lengkap sarana dan prasarana kegiatan sentra serta 
telah terkondisikan dengan baik sejak awal pengelolaan TK. Sedangkan pada 
penelitian kedua menggunakan pola pembelajaran sentra melalui pembiasaan 
bersosialisasi.Serta pada penelitian ketiga fokusnya pada pembelajaran sentra 
melalui peningkatan kemampuan berhitung anak.Perbedaan dalam penelitian 
ini terletak pada struktur pengelolaan pembelajaran serta strategi pembelajaran 
yang digunakan. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pola merupakan suatu prosedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.Dapat juga diartikan suatu 
pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.Atau rencana yang 
digunakan dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pengajaran dan 
memberi petunjuk pada pengajar di kelas dalam setting pengajaran atau setting 
lainnya. 
Dalam proses pembelajaran anak usia dini, pemberian ruang untuk 
mengembangkan segala pengalaman ataupun potensi tersebut sangatlah 
diperlukan. Anak Usia Dini menduduki posisi penting dalam pemilihan 
pendekatan atau model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran terbaru 
yang sudah banyak diterapkan pada pendidikan anak usia dini adalah 
pembelajaran dengan model sentra. Dalam model sentra ini memiliki ciri khas 
yaitu memberikan pijakan-pijakan main dalam prosesnya. Selain itu, 
pembelajaran di bagi menjadi beberapa jenis sentra yang memiliki tujuan 
khusus yang berbeda namun memiliki tujuan yang sama secara umum.  Hal 
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yang perlu diingat dari sisi anak adalah PAUD bukan sekedar mempersiapkan 
anak untuk bisa masuk sekolah dasar. Fungsi PAUD yang sebenarnya yaitu 
untuk membantu mengembangkan semua potensi anak (fisik, bahasa, kognitif, 
emosi, sosial, moral, dan agama) dan meletakkan dasar ke arah perkembangan 
sikap, pengetahuan, keterampilan, dan yang paling penting adalah daya cipta 
(kreativitas) untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif  
mengandung pengertian adanya upaya penggalian dan pemahaman pemaknaan 
terhadap apa yang terjadi pada berbagai individu atau kelompok, yang berasal 
dari persoalan sosial atau kemanusiaan (Septiawan Santana,2007:1). Menurut 
Abdul Manab, mendefinisikan pendekatan kualitatif sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang valid (soheh) dengan tujuan dapat ditemukan, 
dibuktikan dan dikembangkan suatu pengetahuan sehingga dapat digunakan 
untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah yang 
bersangkutan dari data alami dan mempunyai akurasi yang mendalam. 
Wardoyo dalam (Abdul Manab,2015:1), berpendapat bahwa penelitian 
kualitatif merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada ciri-
ciri keilmuan: Rasional, Empiris, dan Sistematis. Lebih lanjut, Nusa Putra dkk 
dalam (strauss dan crbin,2007:4) mendefinisikan istilah penelitian kualitatif 
dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan temuannya tidak diperoleh 
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lainnya. Metode kualitatif lebih 
sensitif dan adaptif terhadap peran sebagai pengaruh timbal balik (Esti 
Ismawati,2003:9) 
Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penelitian kualitatif adalah Penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
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kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
dan bukan didapat melalui statistik. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif karena dengan metode penelitian kualitatif 
peneliti dapat berinteraksi secara langsung dengan subyek dan informan, 
sehingga diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
bertujuan mendiskripsikan tentang implementasi pola pembelajaran sentra di 
BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo tahun 2017/2018. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang dipergunakan pada penelitian ini adalah bulan 
Juli 2017 sampai dengan September 2017, dengan rincian sebagai berikut: 
No Kegiatan  
Bulan Penelitian  
11 12 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Pengajuan judul X            
2 Penyusunan Proposal  
 
X X X X 
 
     
3 Seminar Proposal  
 
    X      
4 Persiapan penelitian   
 
    X     
5 Pengumpulan data    
  
   X X X  
6 Analisis data      
 
  X X X  
7 Penyusunan hasil (IV) 
        X X X 
 
 
8 Penyelesaian laporan           X  
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hasil  
 
2. Tempat penelitian 
Dalam penelitian ini dipilih lokasi di BA Aisiyah Siwal Baki 
Sukoharjo dengan alasan bahwa lembaga ini mengubah pola pembelajaran 
klasikal menjadi sentra. 
 
C. Subjek dan Informan 
1. Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah guru sentra kelas BA Aisiyah 
Siwal 
2. Informan Penelitian 
Dalam penelitian ini yang menjadi Informan adalah Kepala Sekolah  
BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo dan Wali murid 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
teknik observasi, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Penjelasan tiga 
teknik pengumpulan data tersebut sebagai berikut: 
1. Observasi 
Menurut Esti Ismawati observasi adalah kegiatan pengamatan 
terhadap sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera manusia, 
yakni melalui penglihatan, penciuman pendengaran, peraba dan pengecap 
.ini yang dinamakan observasi langsung. Di dalam penelitian, observasi 
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dapat dilakukan dengan tes, kuesioner, rekaman gambar, rekaman suara, 
dan sebagainya.Dalam penelitian ini teknik observasi dimanfaatkan untuk 
mengumpulkan data tentang Implementasi pola pembelajaran sentra di BA 
Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo Tahun 2017/2018 dengan mengoptimalkan 
fungsi pancaindera peneliti.Observasi dilakukan pada pelaksanaan 
pembelajaran berbasis sentra serta aktivitas subyek dan informan setelah 
pembelajaran berbasis sentra. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh pewawancara 
untuk memperoleh informasi dari terwawancara. Wawancara digunakan 
peneliti untuk menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data 
tentang variabel latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, 
sikap terhadap sesuatu, dan sebagainya (Esti Ismawati,2003:80).  Dengan 
kerangka dan garis besar pokok-pokok yang dirumuskan, membantu 
peneliti untuk mengetahui dan memperoleh data langsung dari Kepala 
Sekolah, guru sentra kelas, dan anak-anak di BA Aisiyah Siwal Baki 
Sukoharjo terkait Implementasi pola pembelajaran sentra yang diterapkan 
di lembaga tersebut.   
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan, menyangkut persoalan pribadi, dan memerlukan interpretasi 
yang berhubungan sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa 
tersebut (Burhan Bungin,2001:142). Menurut Esti Ismawati, dokumentasi 
adalah alat pengumpulan data dengan cara menyelidiki benda-benda 
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tertulis seperti: buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya. Metode dokumentasi dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data yang didokumentasikan 
meliputi Kurikulum, Silabus Pembelajaran, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Harian (RPPH), hasil penilaian atau transkip nilai, dan gambar-gambar 
yang berkaitan dengan pengembangan kreativitas pada pembelajaran 
sentra di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif dapat ditingkatkan derajat kepercayaan 
data dan dapat dipertanggungjawabkan, maka dibutuhkan teknik pemeriksaan 
keabsahan data.Teknik keabsahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong (2004:178) Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data 
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Denzim (dalam Moleong, 2004:178) ada empat tipe dasar dari teknik 
triangulasi yaitu triangulasi sumber data, peneliti, teori, dan metode.Triangulasi 
sumber data menggunakan sejumlah sumber data dalam penelitian, triangulasi 
peneliti menggunakan sejumlah peneliti atau evaluator, triangulasi teori 
menggunakan beragam perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data 
tunggal, dan triangulasi metode menggunakan beragam metode untuk mengkaji 
problem tunggal.Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber data dan 
triangulasi metode.Triangulasi dengan sumber data adalah memeriksa 
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keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi melalui 
sumber yang berbeda. 
Dalam penelitian ini untuk mengecek keabsahan data yaitu dengan 
membandingkan antara informasi yang diperoleh dari subjek dan yang 
diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi berbeda atas 
kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informasi yang lain sehingga 
diperoleh informasi yang dipandang benar. 
Sedangkan triangulasi metodologis maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data diperlukan beberapa metode dalam meneliti sebuah 
masalah.Dalam penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara 
membandingkan data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk memastikan data-data itu tidak saling bertentangan. 
Apabila terdapat perbedaan, maka harus ditelusuri perbedaa-perbedaan itu 
sampai menemukan sumber perbedaan dan pembedanya, kemudian dilakukan 
konfirmasi dengan informan dan sumber lain.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif interaktif.Interactive model of analysisdefine analysis as 
consisting of three concurrent flows of activity: data reduction, data display, 
conclusion drawing/verification (Miles dan Huberman, 1994: 10). Model 
analisis interaktif terdiri dari tiga komponen yang memiliki aktivitas berbentuk 
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interaksi.Tiga kegiatan analisis data meliputi: (1) reduksi data, (2) penyajian 
data, dan (3) penarikan kesimpulan (verifikasi). 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Data reduction refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and transforming the data that appear in written-
up field notes or transcriptions (Miles dan Huberman, 1994: 10).Reduksi 
data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan 
transformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama 
penelitian dilakukan dari awal sampai akhir penelitian.Pada saat penelitian, 
reduksi data dilakukan dengan membuat ringkasan dari catatan yang 
diperoleh dari lapangan dengan membuat coding, memusatkan tema dan 
menentukan batas. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari 
data yang valid. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, membuang hal-hal yang tidak penting dan 
mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan penelitian dapat 
dilakukan. 
2. Penyajian data (Data Display) 
A display is an organized, compressed assembly on information that 
permits conclusion drawing and action (Miles dan Huberman, 1994:11). 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh dari 
lapangan selama kegiatan berlangsung.Data yang selama kegiatan diambil 
dari data yang disederhanakan dalam reduksi data.Penyajian data dilakukan 
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dengan merakit organisasi informasi.Deskripsi dalam bentuk narasi yang 
memungkinkan simpulan peneliti dapat dilakukan dengan menyusun 
kalimat secara logis dan sistematis sehingga mudah dibaca dan dipahami. 
3. Penarikan kesimpulan/ verifikasi (Conclusion drawing/  verification) 
Menurut Miles dan Huberman (1994:11) from the start of collection, 
the qualitative analyst is beginning to decide what things mean is noting 
regulation, patterns, explanations, possible configurations, causal flows, 
and propositions. Tahap pengambilan kesimpulan dan verifikasi ini 
melibatkan peneliti dalam proses interpretasi, yaitu penetapan makna dari 
data yang terkumpulkan.Cara yang bisa digunakan dengan metode 
komparasi, merumuskan pola dan tema, pengelompokan, mencari kasus-
kasus negative, menindak lanjuti temuan-temuan, dan merumuskan 
proposisi. Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian.Langkah 
selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 
ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 
dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 
dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang sudah ada. 
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Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data digambarkan : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 01 
Analisis Data Model Interaktif dari Miles dan Huberman (1994: 12) 
 
Pengumpulan 
data 
Penyajian 
data 
Kesimpulan-kesimpulan: 
Penarikan/Verifikasi 
Reduksi 
data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum 
a. Letak Geografis BA Aisiyah Siwal 
Penelitian ini dilakukan di Desa Siwal Duwet yang terletak 
di Kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo provinsi Jawa Tengah. 
Desa Siwal terletak disebelah utara kelurahan Duwet kabupaten 
Sukoharjo dengan jarak 2 km dan dengan batas wilayah desa yaitu: 
1) Sebelah Barat  : Desa Weru 
2) Sebelah Timur : Desa Jombor 
3) Sebelah Utara  : Desa Jetis 
4) Sebelah Selatan : Desa Kembang 
Sedangkan BA Aisiyah Siwal terletak di desa Siwal 
Kabupaten Sukoharjo RT 2, RW 3. Tepatnya di samping 
Puskesmas Siwal kabupaten Sukoharjo. BA Aisiyah Siwal 
merupakan salah satu pendidikan anak usia dini yang sedang 
berkembang di desa Siwal dengan kapasitas murid yang relatif 
standar memenuhi syarat berdirinya sebuah lembaga taman kanak-
kanak (D. 1. a. 01) pada tanggal 2 mei 2017 
b. Sejarah Berdirinya BA Aisiyah Duwet 
BA Aisiyah Siwal kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
berdiri sejak 20 Juli 1979 dengan kep pendirian TK 425.3/1126 
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oleh kepala dinas kabupaten Sukoharjo. BA Aisiyah Siwal kali 
pertama bertempat di rumah bapak lurah Sutarjan S.H kemudian 
berpindah tempat di balai desa Siwal pada tahun 1990 dibangunkan 
gedung di dukuh Siwal RT 2, RW 3 Duwet, Baki sampai sekarang. 
Seiring dengan berjalannya waktu BA Aisiyah Siwal mulai dikenal 
oleh masyarakat luar pada umumnya dan masyarakat sekitar pada 
khususnya dan sejak itu pembelajaran KBM dimulai sampai 
dengan sekarang.( D. 1. b.  01) pada tanggal 2 mei 2017 
c. Struktur Organisasi BA Aisiyah Siwal 
Struktur organisasi di BA Aisiyah Siwal kecamatan Baki 
kabupaten Sukoharjo  (D. 1. c.  01)  pada tanggal 3 mei 2017  
adalah sebagai berikut: 
 
                    
   
 
 
 
 
 
 
STRUKTUR 
ORGANISASI 
KEPALA BA AISIYAH 
SRI DARYATI.S, Pd 
GURU BA AISIYAH 
KELAS BA A 
WARTINI.S,Pd 
(SEKRETARIS) 
GURU BA AISIYAH 
KELAS BA B 
SUMARNI.S,Pd .AUD 
(BENDAHARA) 
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d. Keadaan Pendidik dan Peserta Didik BA Aisiyah Siwal 
1) Keadaan Pendidik 
Seorang pendidik merupakan salah satu komponen yang 
penting. Proses   pembelajaran akan berjalan efektif dan efisien 
jika seorang pendidik bisa profesional dalam mengajar. 
Keberadaan pendidik yang profesional akan meningkatkan 
kualitas keilmuan peserta didik. Keadaan guru di BA Aisiyah 
Siwal mempunyai tujuan yang mulia yaitu ingin 
menyampaikan ilmu yang telah didapat dan mengajarkan 
kepada para peserta didik anak anak BA Aisiyah Siwal yaitu 
dengan belajar dan bermain, mengembangkan kreativitas anak 
anak, minat dan bakat mereka sehingga menciptakan hasil yang 
bermutu dari berbagai aspek. Adapun jumlah tenaga pendidik 
yang mengajar di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo 
diantaranya sebagai berikut : 
No Nama Guru Keterangan 
1 Sri Daryati.S,Pd Alumni Universitas Terbuka 
2 Wartini.S,Pd Alumni Universitas Veteran 
3 Sumarni.S,Pd. AUD Alumni Universitas Terbuka 
(D. 1. d. 01)  pada tanggal 7 mei 2017 
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2)  Keadaan Peserta Didik 
Jumlah peserta didik di BA Aisiyah Siwal adalah 30 
anak. (D. 1. d. 01)  pada tanggal 9 mei 2017. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat dalam tabel di bawah ini  
Kelas A BA Aisiyah Siwal Baki 
Anak Usia (4 –  5 tahun) 
No Nama anak Jenis kelamin 
1 Adhilla Anindita.p Perempuan 
2 Anggit Drajat Wibowo Laki-laki 
4 Delvian Ega Aryantino Laki-laki 
5 Fika Sefina Perempuan 
6 Irawan Nur Julianto Laki-laki 
7 Kevin Novandito Laki-laki 
8 Safira Maharani Perempuan 
9 Vanesa Arinta Putri Perempuan 
10 Ika Nur Cahyani Perempuan 
11 Maisya Reshi Aulia Perempuan 
12 Muhammad fadhil Laki-laki 
13 Putri Fajar Rahmawati Perempuan 
14 Tyas Arumi Perempuan 
15 Zahra Dewi Nuraini Perempuan 
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 Kelas B BA Aisiyah Siwal Baki 
 Anak usia (5 – 6 tahun) 
No Nama Anak Jenis Kelamin 
1 Aziffah Yuniasari Perempuan 
2 Adinda Athaya.S Perempuan 
3 Dimas Muhammad. P Laki-laki 
4 Hana Naura perempuan 
5 Latisya Mela febiana Perempuan 
6 M. Rafa Raditya Laki-laki 
7 Ravel Ergy Vanderfat Laki-laki 
8 Susan April Lia Perempuan 
9 Zaskia Nur. A Perempuan 
10 Adhitya Rizky Laki-laki 
11 Andri Gea Vanesa Perempuan 
12 Naira janni Perempuan 
13 Rizky Febryanto Laki-laki 
14 Ajeng Kia Savina Perempuan 
15 Cahya Miftahul. F Perempuan 
 (D. 1. d. 01) pada tanggal 9  Mei 2017 
e. Keadaan Sarana dan Prasarana BA Aisiyah Siwal 
Sarana dan prasarana merupakan bagian terpenting bagi 
setiap lembaga pendidikan. Tersedianya sarana dan prasarana yang 
memadai akan menunjang sekaligus membantu dalam menciptakan 
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pembelajaran sentra yang kondusif. Adapun sarana dan prasarana 
yang tersedia adalah sebagai brikut : 
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keadaan 
1 Karpet /Tikar sentra 2 buah Baik 
2 Alat Peraga 6 buah Kurang terawat 
3 Buku Absen 2 buah Baik 
4 Meja Guru 3 buah Baik 
5 Almari 5 buah Baik 
6 Meja Anak 30 buah Baik 
7 Papan Tulis 2 buah Baik 
8 Ruang Kelas 2 buah Baik 
(D. 1. e.  01) pada tanggal 12 mei 2017 
2. Deskripsi Data Penelitian  
Dalam penelitian ini membahas mengenai Implementasi atau 
proses pola pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal Baki Sukoharjo. 
Menurut Subyek yaitu Ibu W selaku guru kelas A, pelaksanaan 
pola pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal sudah dimulai satu 
tahun sejak  2017 lalu dari pola klasikal menuju sentra, dilaksanakan 
secara rutin dari hari senin sampai dengan sabtu, dimulai pada pukul 
07.30-10.00 wib, perubahan pola pembelajaran dari klasikal menuju 
pola pembelajaran sentra bertujuan untuk mengubah strategi belajar 
anak menuju pembelajaran yang menyenangkan serta berbasis iman 
dan taqwa sebagai landasan spiritual anak (W. 2. a. 02). 
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Hal ini juga disampaikan oleh informan yaitu Ibu S selaku 
kepala BA, beliau mengatakan kira-kira  dari pihak sekolah sudah satu 
tahun menggunakan metode ini dan hasilnya juga memuaskan. Dalam 
artian anak lebih senang belajar dengan pola sentra yang mendominasi 
pembelajaran dengan permainan-permainan serta kreatifitas yang 
menyenangkan (W. 2. a. 01). 
Ibu R selaku wali murid menambahkan bahwa Pola 
pembelajaran sentra sudah mulai dilaksanakan  satu tahun. Dulu 
pernah diadakan rapat untuk membicarakan hal ini. Para orang tua 
setuju setuju saja dengan program pembelajaran yang baru asalkan 
demi kebaikan anak-anak (W. 2. a. 03). 
Menurut Ibu W  di BA Aisiyah Siwal adanya pengalihan dari 
pembelajaran klasikal ke sentra ini dari pihak sekolah sendiri yang 
didukung juga oleh orang tua wali murid. Orang tua wali murid setuju 
saja asal yang terbaik juga untuk anak-anak mereka (W. 2. b. 02). 
Ibu S menyampaikan dalam wawancara peneliti, awalnya ide 
pembelajaran sentra ini terlahir karena keprihatinan kami sendiri 
terhadap anak anak yang tidak aktif dan ceria, bahkan seringkali anak 
anak enggan untuk masuk karena bosan, ini dikatakan oleh wali murid 
sendiri yang mengaku anaknya sedikit ngeyel dan aras-arasen jika 
masuk sekolah. Maka dari itu kami pihak sekolah bermusyawarah 
bagaimana menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, usut 
punya usut akhirnya ide itu ada dengan pembelajaran sentra seperti 
sekarang ini (W. 2. b. 01). 
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Menurut Ibu W, anak-anak setelah menggunakan pola 
pembelajaran sejak awal sentra sudah dirasa oleh guru-guru lebih aktif 
dan senang. Hal ini dikarenakan pola pembelajaran sentra banyak 
menyajikan keaktifan anak dalam berkreasi. Mereka cenderung seperti 
memiliki suatu kebebasan untuk bereksplorasi (W. 2. c. 02). 
Selain Ibu W, tanggapan yang sama juga disampaikan oleh Ibu 
S bahwa Anak anak lebih senang dengan pembelajaran yang baru. 
Mereka lebih kreatif dan aktif dalam belajar. Sebab anak-anak ketika 
sedang berkarya diberikan suatu kebebasan dalam mengeksplore 
segala keunikan keunikan yang ada pada diri mereka (W. 2. c. 01). 
Tidak hanya dari kepalasekolah dan guru kelas, hal serupa 
disampaikan pula oleh Ibu R selaku wali murid, dalam wawancara 
peneliti dengan Ibu R mengatakan ketika masih menggunakan klasikal 
dulu anak anak maupun anak saya sendiri kurang aktif mbak, karena 
kurang ada ruang untuk menyampaikan ide-ide, yang saya alami anak 
saya sering rewel kalau masuk sekolah. Tetapi sekarang sedikit demi 
sedikit semua sudah berubah. Kalau menurut saya anak anak lebih 
menyukai pembelajaran dengan sentra ini (W. 2. c. 03). 
Dalam  pola pembelajaran sentra yang dilaksanakan di BA 
Aisiyah Siwal terdapat tiga unsur yang menjadi penyeimbang jalannya 
suatu pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Menurut Ibu W kegiatan awal guru sentra sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran yaitu perencanaan pembelajaran 
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sentra, pihak sekolah membuat  rencana kerja tahunan, bulanan, 
mingguan, rencana kerja harian.  Dengan melakukan  pembuatan 
perencanaan pembelajaran yang terdapat pada RKM atau rencana 
kerja mingguan yang kemudian di buat dalam skala kecil yaitu 
RKH atau rencana kerja harian. Misalnya dalam satu minggu 
memuat tentang tema hewan, maka setiap guru sentra harus 
menyiapkan isi pembelajarannya sesuai dengan tema tersebut 
menurut sentra sentra yang akan di tempati anak anak setiap 
harinya. Pembuatan rencana kerja ini tidak lain adalah untuk 
mempermudah guru dalam menyampaikan materi yang nantinya 
akan diberikan kepada anak serta merinci kegiatan-kegiatan yang 
telah disusun agar terkonsep dengan rapi (W. 2. e. 02). 
Ibu S selaku kepala BA menyampaikan dalam wawancara 
peneliti bahwa perencanaan pembelajaran sentra tentunya harus 
membuat yang namanya rencana kerja tahunan, bulanan, 
mingguan, rencana kerja harian. Seperti itu, “ ini juga saya dengan 
guru guru di sini masih belajar”, tegasnya. Dengan adanya 
pembuatan rencana kerja, sangat membantu guru dalam mengajar. 
Karena sudah ada pedoman dalam pengajaran untuk anak-anak, 
gurupun tidak bingung (W. 2. e. 01). 
Dari observasi peneliti, ketika peneliti melaksanakan 
observasi pada tanggal 26 Juli 2017,  terlihat Ibu W sedang 
menyiapkan beberapa lembar rencana kerja hari itu juga yang telah 
selesai dibuat guna sebagai pedoman dalam mengajar (O. 2. e) 
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b. Proses Belajar Mengajar 
Menurut subyek yaitu Ibu W kali pertama dilakukan untuk 
menyiapkan proses belajar mengajar yaitu penataan lingkungan 
main, berdoa sebelum belajar dan pijakan-pijakan. Pijakan sendiri 
ada dua yaitu awal main dan sesudah main.  Penataan lingkungan 
main sendiri dilakukan guna menyiapkan pembelajaran yang 
nyaman dan terkondisikan untuk anak-anak, sedangkan pijakan 
diberikan kepada anak untuk menstimulasi sistem kerja otak anak 
sebelum dan sesudah pembelajaran. Setelah pijakan awal main 
yaitu inti, istirahat, evaluasi lalu penutup (W. 2. d. 02). 
Menurut Informan yaitu Ibu S Prosesnya yang pasti ada 
namanya penataan lingkungan, jadi sebelum mulai sentra guru 
harus mempersiapkan itu yang namanya bahan dan alat, contohnya 
semisal pada saat sentra persiapan, guru menyiapkan bahan dan alat 
yang bersangkutan seperti huruf abjad, crayon, lembar kerja, dan 
lain-lain. Lalu anak disambut, ya setelah itu masuk sesi pembukaan 
dengan doa doa sebagai spiritual religi untuk anak, pijakan sebelum 
main, inti yang berisi isi pembelajaran yang diberikan oleh guru, 
evaluasi dan penutup (W. 2. d.  01). 
Dari observasi peneliti menunjukkan bahwa kali pertama 
guru mengerjakan penataan lingkungan main mulai dari 
menyiapkan bahan ajar, merapikan tempat dan menata ruang yang 
sekiranya dirasa kurang pas, memimpin doa sebelum belajar dan 
pijakan-pijakan. Pijakan sendiri ada dua yaitu awal main dan 
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sesudah main. Setelah pijakan awal main yaitu inti, istirahat, 
evaluasi lalu penutup (O. 2. d). 
Proses belajar mengajar dalam sentra tentunya juga meliputi 
persiapan pembelajaran sentra itu sendiri, menurut Ibu W mengenai 
persiapan pembelajaran sentra kegiatan yang pertama dilakukan 
oleh para guru adalah menyiapkan kondisi kelas dan kondisi anak-
anak. Hal ini dilakukan untuk menertibkan atau mengkondisikan 
anak-anak dan lingkungan yang rapi. Sebelum pembelajaran 
dimulai semua anak-anak dikumpulkan menjadi satu menurut 
kelasnya masing-masing. Dalam persiapan pembelajaran ini, anak 
anak disuruh untuk ikrar terlebih dahulu dengan dipimpin satu anak 
maju ke depan secara bergilir setiap harinya, tujuannya untuk 
melatih rasa percaya diri dan tanggung jawab pada anak. Setelah 
semua anak terkondisikan maka anak anak siap untuk duduk 
terlebih dahulu di dalam ruang kelas untuk absen dan pembagian 
kelompok sentra. Setelah itu barulah anak anak memulai kegiatan 
pembelajaran sentra di luar ruangan (W. 2. f. 02). 
Menurut Ibu S, yang pertama menyiapkan kondisi kelasnya 
terlebih dahulu sebelum anak-anak masuk, karena menciptakan 
ruangan yang kondusif sangat berpengaruh terhadap pembelajaran 
yang akan berlangsung nantinya. Lalu dikumpulkan menurut kelas 
masing-masing untuk ikrar, setelah itu absen untuk mengetahui 
kehadiran anak. Berikutnya adalah sesi kegiatan sentra di luar kelas 
(W. 2. f. 01). 
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Dari observasi peneliti kali pertama yang peneliti amati 
adalah guru menyiapkan kondisi kelasnya  (Kelas A maupun B) 
sebelum anak-anak masuk, ketika anak-anak masuk memang 
sedikit gaduh dengan candaan mereka, namun hanya berlangsung 
sebentar ketika guru meminta salah satu anak untuk memimpin  
ikrar, dipandu oleh guru dan ditirukan anak-anak lain. Lalu guru 
mengabsen anak-anak dengan memanggil satu persatu nama anak. 
Setelah itu kegiatan sentra di luar kelas (O. 2. f). 
Menurut Ibu W Kegiatan pembelajaran sentra dilaksanakan 
secara terpisah antara kelas A sendiri B sendiri. Dalam satu hari itu 
anak-anak hanya ada pada satu sentra namun dua kegiatan main, 
satu kelas kita bagi dua kelompok. Masalahnya dari pihak sekolah 
terbatas ruang dan juga guru. Ketika semua anak-anak telah 
terkumpul baik dari kelas A maupun B di area sentra yang telah 
disiapkan oleh guru secara terpisah, maka sebelum masuk pada 
ranah pembelajarannya guru memberikan beberapa pijakan pijakan 
terlebih dahulu mengenai tema yang akan diusung pada hari 
tersebut sesuai dengan jenis sentra yang telah terjadwalkan. 
Misalnya saat observasi peneliti menjumpai pada sentra persiapan 
dengan tema binatang. Maka guru menjelaskan mengenai binatang 
tersebut secara detail dan tidak abstrak. Karena sentra tersebut 
berdasarkan IMTAQ (iman dan taqwa) maka guru juga menyelingi 
dengan nilai nilai religi. Barulah setelah memberikan pijakan 
kurang lebih 10 menit, anak-anak mengelompok sesuai dengan 
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kelompok sentranya yang telah di bagi dan guru memberikan alat 
main pada dua kelompok sentra dengan alat main yang berbeda, 
namun jika nanti setiap anak telah selesai dalam mengerjakan tugas 
sesuai sentranya, boleh untuk berpindah pada kelompok sentra 
satunya untuk bergantian dalam menyelesaikan tugas sentra. Jadi 
meskipun dalam satu kelas dibagi menjadi dua kelompok akan 
tetapi semua anak dapat mengikuti permainan dua sentra dalam 
satu hari. Setelah semua tugas sentra telah selesai, selanjutnya 
adalah diserahkan kepada guru pengampu masing masing (W. 2. g. 
02). 
Ibu S menyampaikan dalam wawancara peneliti bahwa 
kegiatannya ya kita bimbing anak-anak pada areanya masing 
masing. Kelas A sendiri kelas B sendiri. Biasanya anak-anak sudah 
faham dan tau area mana yang mereka akan tempati. Sebelum 
masuk pada inti, guru memberikan pijakan-pijakan tentang tema 
apa hari ini. Nah karna di sini kami unggulkan dengan basis Iman 
dan Taqwa, maka juga harus diselingi dengan nilai nilai religi 
mbak, untuk semua sentra. Setelah selesai memberikan pijakan 
barulah anak-anak mengelompok sesuai dengan kelompok sentra 
yang telah dibagi. Jadi dalam satu sentra ada dua kegiatan main 
mbak. Nanti anak bisa bergantian, sehingga satu haru itu anak-anak 
bisa melakukan kegiatan sentra dua kali dalam satu sentra. Nah jika 
sudah selesai barulah hasil/tugas dari setiap kegiatan diberikan 
pada guru (W. 2. g. 01). 
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Dari observasi peneliti kegiatan pembelajaran sentra 
memang dilaksanakan secara terpisah antara kelas A sendiri B 
sendiri, hal ini dilakukan menyangkut umur serta perkembangan 
yang berbeda antara kelas A dan kelas B. Dalam satu hari itu anak-
anak hanya ada pada satu sentra namun dua kegiatan main, satu 
kelas dibagi dua kelompok (O. 2. g). 
Mengenai sarana dan prasarana Menurut Ibu W, Sarana dan 
prasarana di BA Aisiyah Siwal mencukupi, mungkin hanya sedikit 
lawas karena memang terbatasnya juga biaya untuk memenuhi 
kebutuhan yang baru. Untuk kebutuhan saat ini yang terpenting 
adalah alat edukatif. Disamping sangat membantu guru dalam 
mengajar, alat edukatif atau alat peraga berfungsi untuk 
menjelaskan sesuatu yang abstrak bagi anak. Maka dari itu sangat 
disayangkan jika alat edukatif kurang berbobot nilainya untuk 
mengajar dikarenakan tidak memadainya sarana dan prasarana (W. 
2. h. 02). 
Ibu S menyampaikan dalam pembelajaran kami sehari hari 
disini sudah tercukupi. Meski demikian kenyataannya walaupun 
tercukupi ya seperti ini keadaannya. Yang paling terpenting adalah 
alat peraga, untuk menjelaskan ke anak tidak dapat secara abstrak, 
di BA Aisiyah Siwal sendiri ada beberapa alat edukatif namun yang 
baru belum ada. (W. 2. h. 01). 
Dari observasi peneliti menunjukkan bahwa  sarana dan 
prasarana di BA Aisiyah Siwal mencukupi, tetapi ada diantaranya 
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yang sudah rusak dan kotor. Sebagai contoh adalah alat musik 
angklung yang sudah sedikit lapuk, beberapa alat main yang tidak 
tertata rapi serta ruangan yang sempit (O. 2. h) 
c. Evaluasi Pembelajaran  
Menurut Ibu W, guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra dari awal hingga akhir pembelajaran. Misalnya 
memberikan pertanyaan pada anak seputar pembelajaran yang telah 
dilaksanakan tadi. Dengan pertanyaan yang sekiranya anak mampu 
memahaminya, evaluasi dilakukan guna mengetahui seberapa besar 
tingkat pemahaman anak tentang materi yang telah berlangsung 
dari awal hingga akhir selin itu adalah untuk memancing daya ingat 
anak (W. 2. i. 02). 
Menurut Ibu S Guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra baik dari proses awal hingga akhir 
pembelajaran. Dari proses evaluasi yang dilakukan oleh guru 
adalah dengan memberikan stimulasi pengulangan – pengulangan 
materi ataupun pertanyaan yang dapat mengolah daya ingat anak. 
(W. 2. i. 01). 
Dari proses observasi yang peneliti lakukan  guru 
mengevaluasi setiap proses pembelajaran sentra dari awal hingga 
akhir pembelajaran. Anak-anak terlihat sangat antusias ketika guru 
memberikan evaluasi pengulangan. Anak-anak terlihat aktif dengan 
mengacungkan jari atau menjawab ketika guru bertanya. Tentunya 
dalam evaluasi guru dengan murid ini dengan gaya interaksi guru 
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yang energik dan menarik bagi anak-anak sehingga anak menjadi 
senang (O. 2. i). 
Setelah evaluasi adalah penutup pembelajaran menurut Ibu 
W, kegiatan penutup biasanya diisi dengan evaluasi terlebih 
dahulu, setelah itu barulah doa-doa dan penertiban anak (W. 2. j. 
02). 
Menurut Ibu S kegiatan penutupnya berupa pijakan-pijakan 
setelah main dan membaca doa penutup seperti doa kafaratul 
majelis dan doa bepergian (W. 2. j. 01). 
Dari observasi peneliti kegiatan penutup diisi dengan 
evaluasi terlebih dahulu, setelah itu barulah doa-doa dan penertiban 
anak. Dari hasil observasi peneliti saat penutup pembelajaran anak-
anak sedikit rame, lalu berangsur kegaduhannya menghilang 
setelah guru kelas memimpin beberapa doa ataupun surat pendek 
yang ditirukan serentak oleh anak-anak (O. 2. j) 
 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Pada uraian ini, peneliti akan menyajikan uraian bahasan sesuai 
dengan temuan peneliti, sehingga pembahasan ini akan mengintegrasikan 
temuan yang ada sekaligus memodifikasikan dengan teori yang ada. 
Sebagaimana yang ada di dalam teknik analisis, penelitian ini 
menggunakan analisis kualitatif deskriptif (pemaparan) dari data yang 
didapatkan baik melalui observasi, dokumentasi dan wawancara dari pihak 
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yang mengetahui tentang data dibutuhkan selanjutnya dari hasil tersebut 
dikaitkan dengan teori yang ada diantaranya sebagai berikut : 
a. Perencanaan Pembelajaran Sentra di BA Aisiyah Siwal 
Keberhasilan guru  dalam melaksanakan pembelajaran sentra 
sangat tergantung pada perencanaan matang yang dilakukan oleh 
pendidik. Dalam mempersiapkan pembelajaran tersebut pendidik 
melakukan beberapa kegiatan antara lain pembuatan perangkat 
pembelajaran, yakni menyusun program tahunan, program bulanan, 
program mingguan juga program harian, selain itu guru juga 
menyiapkan daftar nilai anak, baik daftar nilai dari hasil kerja ataupun 
catatan perilaku anak. 
Setiap guru dalam perencanaan pembelajarannya  berpedoman 
pada perangkat pembelajaran tersebut sebagai acuan, seperti halnya 
rencana kerja mingguan dan harian.  
Selain itu guru dalam pembuatan perangkat pembelajaran juga 
mempertimbangkan dan mengadopsi hasil kesepakatan musyawarah 
para guru yang lainnya. Hal tersebut diperkuat dengan teori Diana 
Mutiah (2010:120) yang menjelaskan bahwa pembelajaran memuat 
beberapa komponen, salah satunya adalah konsep. Konsep yang 
dimaksud adalah konsep pembelajaran sebelum diadakannya 
pembelajaran tersebut melalui pembuatan rencana kerja. 
b. Proses Belajar Mengajar 
Dalam proses belajar mengajar sentra kali pertama yang 
dilakukan adalah penataan lingkungan main,dimana guru menyiapkan 
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segala kebutuhan belajar mulai dari tempat dan bahan-bahan yang 
nantinya akan digunakan dalam proses belajar mengajar. Selanjutnya 
adalah berdoa sebelum belajar, tujuannya untuk menstimulasi anak 
dengan nilai-nilai agama yang dianut, dan pijakan-pijakan. Pijakan 
sendiri ada dua yaitu awal main dan sesudah main, Pijakan ini juga 
berfungsi sebagai bahan komunikasi yang santai antara guru dan anak-
anak selain itu adalah sebagai metode pemahaman anak terhadap 
materi yang akan diberikan. Setelah pijakan awal main yaitu inti dari 
pembelajaran yang akan diberikan oleh guru, istirahat, evaluasi lalu 
penutup. Hal ini juga diperkuat dengan teori Luluk Asmawati yang 
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran sentra terdapat beberapa 
langkah, diantaranya adalah : Penataan lingkungan, Penyambutan 
anak, Kegiatan pembukaan, Transisi, Inti, Istirahat dan penutup. 
Selain itu dalam Persiapan Pembelajaran  kegiatan yang pertama 
dilakukan oleh para guru adalah menyiapkan kondisi kelas dan 
kondisi anak-anak. Sebelum pembelajaran dimulai semua anak-anak 
dikumpulkan menjadi satu menurut kelasnya masing-masing. Dalam 
persiapan pembelajaran ini, anak anak disuruh untuk ikrar terlebih 
dahulu dengan dipimpin satu anak maju ke depan secara bergilir 
setiap harinya. Setelah semua anak terkondisikan maka anak anak siap 
untuk duduk terlebih dahulu di dalam ruang kelas untuk absen dan 
pembagian kelompok sentra. Barulah anak-anak memulai kegiatan 
pembelajaran sentra di luar ruangan. Adapun dalam teori Suyadi 
(2010: 315-317) juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran sentra 
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terdapat pijakan lingkungan main yaitu persiapan, pijakan awal main 
yaitu pengalaman sebelum main dan pijakan selama bermain serta 
pijakan setelah bermain. 
Lalu kegiatan pembelajaran sentra sendiri dilaksanakan secara 
terpisah antara kelas A sendiri B sendiri, mengingat pengelompokan 
usia anak yang tidak dapat untuk dijadikan satu antara kelas A dan B. 
Dalam satu hari itu anak-anak hanya ada pada satu sentra namun dua 
kegiatan main, satu kelas dibagi menjadi dua kelompok, sedang 
pembelajaran sentra ada di luar. Terbatasnya ruang ataupun tempat 
memang membuat guru harus menentukan ide bagaimana 
pembelajaran sentra tetap berjalan sebagaimana mestinya. Dalam hal 
ini diperkuat dengan adanya teori Suyadi dan Maulidya (2013:48-50) 
yang mengatakan bahwa faktor perkembangan anak diantaranya 
meliputi faktor perkembangan yaitu mencakup masalah lingkungan 
sosial yang menyenangkan, faktor emosi, faktor metode mendidik 
anak dan lain-lain.  
Selain beberapa hal yang telah disebutkan diatas, sarana dan 
prasarana juga tidak lepas dari unsur yang mendukung proses 
pembelajaran, karena hal tersebut juga berpengaruh dalam 
berlangsungnya suatu pembelajaran yang nyaman. Namun di BA 
Aisiyah karena keterbatasan masalah biaya mengharuskan belum 
adanya pembaruan alat peraga edukatif yang memadai. Jadi masih 
adanya sarana dan prasarana yang belum layak, yang paling terpenting 
bagi mereka sebenarnya adalah  alat peraga edukatif yang dapat 
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digunakan, alasannya yaitu alat peraga merupakan alat pembelajaran 
bagi anak-anak yang sifatnya nyata untuk menjelaskan sesuatu yang 
abstrak. Meskipun sarana dan prasarana di BA Aisiyah duwet terbatas, 
namun meski demikian tetap dapat digunakan untuk berlangsungnya 
pembelajaran. Hal ini diperkuat dengan adanya teori Luluk Asmawati 
(Direktorat PAUD,2006:5) yang menyebutkan bahwa zona atau 
bermain anak yang dilengkapi dengan seperangkat alat main yang 
berfungsi sebagai pijakan lingkungan yang diperlukan untuk 
mendukung perkembangan anak. 
c. Evaluasi Pembelajaran 
        Evaluasi dalam proses pembelajaran memang penting untuk 
dilakukan guna mengetahui seberapa besar tingkatan suatu materi 
yang telah tersampaikan yang mampu diserap anak. Sebagaimana di 
BA Aisiyah duwet, evaluasi mencakup materi yang telah guru berikan 
dari awal pembelajaran yaitu saat pijakan awal dan pijakan akhir. 
Barulah setelah adanya evaluasi yaitu pada tahap penutupan 
pembelajaran. Sudah menjadi suatu keharusan jika adanya pembukaan 
pasti ada penutupan. Begitupun di suatu lembaga pendidikan ketika 
proses belajar mengajar berlangsung yang diisi dengan doa-doa, 
ataupun  ada selingan bernyanyi lalu penertiban anak-anak saat 
hendak keluar kelas. Hal ini diperkuat dengan teori Mukhtar Latif dkk 
(2013:109) yang menyebutkan bahwa variabel  yang mendukung 
suatu pembelajaran salah satunya adalah dengan evaluasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan yang diperoleh sebelumnya penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui implementasi Pola Pembelajaran Sentra di BA Aisiyah Siwal 
Baki Sukoharjo dan berdasarkan uraian-uraian yang telah ditemukan pada bab bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa Implementasi pola 
pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal berbasis IMTAQ (iman dan taqwa) 
Sentra ini berbeda dengan taman pendidikan anak-anak pada umumnya yang 
mengkhususkan IMTAQ pada sentra aqidah saja. Sedangkan di BA Aisiyah Siwal 
menerapkan IMTAQ pada semua sentra. 
 
B. Saran-saran 
Sebagai akhir dari skripsi ini, penulis mencoba memberikan beberapa 
saran kepada pihak pengelola BA Aisiyah Siwal berdasarkan pengamatan  penulis 
setelah melakukan penelitian tersebut. Beberapa saran antara lain: 
1. Bagi Pendidik BA Aisiyah Siwal 
a. Dalam memberikan pembelajaran sentra, selain memperhatikan 
proses pembelajaran dan kualitas dalam mengajar, hendaknya guru 
juga memperhatikan sarana dan prasarana yang layak bagi anak-
anak. 
b. Para pendidik atau guru supaya lebih kreatif serta inovatif 
memunculkan sesuatu yang baru untuk distimulasikan pada anak-
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anak. Agar anak-anak terbentuk menjadi pribadi yang kreatif dan 
inovatif pula. 
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PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
IMPLEMENTASI POLA PEMBELAJARAN SENTRA DI BA AISIYAH SIWAL BAKI SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Keterangan kode 
Kepala Sekolah          : 01          
Guru Kelas A/Sentra  : 02  Wali Murid : 03 
No Fokus Aspek Sumber Data Metode 
1 Profil BA Aisiyah Siwal 
Baki Sukoharjo 
a.  Letak geografis BA 
Aisiyah Siwal Baki 
Sukoharjo 
b. Sejarah berdirinya BA 
Aisiyah Siwal Baki 
c. Struktur organisasi guru di 
BA Aisiyah Siwal 
d. Kedaan guru dan murid di 
Kepala  BA Aisiyah Siwal Dokumentasi 
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BA Aisiyah Siwal 
e. Sarana dan Prasarana di BA 
Aisiyah Siwal 
2 Proses Pembelajaran 
Sentra di BA Aisiyah 
Siwal Baki 
a. Kapan pola pembelajaran 
sentra mulai diterapkan BA 
Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra , Wali 
murid 
Wawancara 
 
b. Siapa yang mempelopori 
diadakannya pembelajaran 
sentra di BA Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra 
Wawancara 
 
 
c. Bagaimana tanggapan 
mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak? 
 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra, wali 
murid 
Wawancara 
Observasi 
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d. Bagaimana proses belajar 
mengajar dengan pola sentra 
di BA Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
e. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran sentra 
dilakukan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara,  
Observasi 
Dokumentasi 
f. Bagaimana persiapan 
pembelajaran sentra 
dilakukan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
g. Bagaimana kegiatan 
pembelajaran sentra 
dilaksanakan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
h. Sarana dan prasarana apa 
saja yang dibutuhkan untuk 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
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mendukung pembelajaran 
sentra? 
Dokumentasi 
i. Bagaimana kegiatan 
evaluasi pembelajaran 
sentra? 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
j. Bagaimana kegiatan 
penutup pembelajaran sentra 
dilaksanakan? 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
          Observasi 
Dokumentasi 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah duwet 
kira-kira  dari pihak sekolah sudah 
satu tahun menggunakan metode ini 
dan hasilnya juga memuaskan. 
Dalam artian anak lebih senang 
belajar dengan pola sentra yang 
mendominasi pembelajaran dengan 
permainan-permainan serta 
kreatifitas yang menyenangkan. 
Adapun manfaat yang telah disampaikan oleh ibu Sri 
daryati mengenai pembelajaran sentra sangatlah berarti 
bagi anak usia dini dalam belajar yang menyenangkan. 
Meskipun baru berjalan satu tahun, namun beliau 
mengungkapkan hasil dari metode tersebut sudah dapat 
dikatakan memuaskan. Hal ini diperkuat dengan teori 
Mulyasa (2012:149) bahwa pembelajaran sentra 
merupakan pembelajaran yang paling mutakhir 
dilaksanakan di lingkungan PAUD. 
 
 
Kode: W. 2. a. 01 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 yang mempelopori diadakannya 
pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal 
Awalnya ide pembelajaran sentra ini 
terlahir karena keprihatinan kami sendiri 
terhadap anak anak yang tidak aktif dan 
ceria, bahkan seringkali anak anak enggan 
untuk masuk karena bosan, ini dikatakan 
oleh wali murid sendiri yang mengaku 
anaknya sedikit ngeyel dan aras-arasen 
Sudah menjadi suatu keharusan jika 
seorang pendidik merasa peka terhadap 
apa yang terjadi pada lingkungan 
sekolahnya. Hal ini pula yang dirasakan 
oleh ibu Sri selaku kepala sekolah yang 
prihatin terhadap kondisi anak-anak yang 
saat itu seringkali absen atau orang tua 
Kode: W. 2. b. 01 
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jika masuk sekolah. Maka dari itu kami 
pihak sekolah bermusyawarah bagaimana 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, usut punya usut akhirnya 
ide itu ada dengan pembelajaran sentra 
seperti sekarang ini. 
wali mengatakan aras-arasen. Oleh sebab 
itu ibu Sri berusaha untuk bekerja sama 
dengan pendidik BA Aisiyah Siwal, 
bagaimanapun caranya mengatasi 
problematika yang ada. Maka terwujudlah 
pola pembelajaran baru di BA Aisiyah 
Siwal. 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembeajaran sentra yang berdampak 
pada anak 
 
Anak anak lebih seneng dengan 
pembelajaran yang baru. Mereka lebih 
kreatif dan aktif dalam belajar. Sebab 
anak-anak ketika sedang berkarya 
diberikan suatu kebebasan dalam 
mengeksplore segala keunikan keunikan 
yang ada pada diri mereka 
Pada dasarnya masa kanak-kanak adalah 
masanya bermain. Mereka lebih mudah 
menyerap sesuatu dengan hal-hal yang 
bersifat menyenangkan. Maka ketika pola 
pembelajaran di BA Aisiyah Siwal ini 
diubah dari klasikal ke sentra, anak-anak 
lebih senang dan kreatif.  
Kode: W. 2. c. 01 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang proses belajar mengajar 
dengan pembelajaran sentra 
Prosesnya yang pasti ada namanya 
penataan lingkungan mbak, jadi sebelum 
mulai sentra guru harus mempersiapkan itu 
yang namanya bahan dan alat, lalu anak 
disambut, ya setelah itu masuk sesi 
pembukaan dengan doa doa, pijakan 
sebelum main, inti, evaluasi dan penutup. 
Proses dalam pembelajaran sentra yang 
telah disampaikan oleh ibu Sri ini sudah 
memenuhi standar teori dari Luluk 
Asmawati (2014:54-57), bahwasanya 
dalam teori ini ada 7 proses yaitu: 
penataan lingkungan main, penyambutan 
anak, pembukaan, transisi, inti,makan 
Kode: W. 2. d. 01 
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Namun sebelum evaluasi dan penutup anak 
anak boleh untuk jajan istirahat sebentar 
atau makan bekal 
bekal dan penutup. Sedikit banyak sudah 
hampir sesuai dari apa yang ibu Sri 
jelaskan dengan teori ini. 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang perencanaan pembelajaran sentra 
yang dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Perencanaan pembelajaran sentra tentunya 
harus membuat yang namanya rencana 
kerja tahunan, bulanan, mingguan, rencana 
kerja harian. Seperti itu, ini juga saya 
dengan guru guru di sini masih belajar. 
Dalam perencanaan pembelajaran 
memang diperlukan persiapan yang 
matang. Seperti halnya pembuatan 
program tahunan, bulanan, mingguan dan 
harian untuk merancang suatu 
pembelajaran, hal ini juga peneliti amati 
di beberapa sekolah taman kanak-kanak 
Kode: W. 2. e. 01 
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ketika mendapat tugas penelitian 
disemester dahulu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
103 
 
CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 12.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang persiapan pembelajaran sentra yang 
dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Pertama menyiapkan kondisi kelasnya 
terlebih dahulu sebelum anak-anak masuk. 
Lalu dikumpulkan menurut kelas masing-
masing untuk ikrar, absen. Dan kegiatan 
sentra di luar kelas 
Dalam menyiapkan suatu pembelajaran. 
Setiap lembaga memiliki cara masing 
masing. Tetapi sudah semestinya yang 
dilakukan pertama kali adalah dengan 
menyiapkan kondisi kelas untuk proses 
pembelajarannya. Setelah itu barulah 
melanjutkan untuk ikrar, absen dan lain-
Kode: W. 2. f. 01 
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lain hingga inti. Ini juga diterapkan pada 
BA Aisiyah sebelum pembelajaran 
dimulai 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan pembelajaran sentra  
yang dilaksanakan 
 
Kegiatannya ya kita bimbing anak-anak 
pada areanya masing masing. Kelas A 
sendiri kelas B sendiri. Biasanya anak-
anak sudah faham dan tau area mana yang 
mereka akan tempati. Sebelum masuk pada 
inti, guru memberikan pijakan-pijakan 
tentang tema apa hari ini. Nah karna di sini 
Kegiatan sentra memang tidak terbatas 
oleh ruang dan tempat. Oleh sebab itu 
anak anak diberikan area pada luar kelas 
untuk sentra. Guru pembimbing 
memberikan pijakan terlebih dahulu 
sebelum masuk pada ranah inti. Selesai 
kegiatanpun nantinya juga akan diberikan 
Kode: W. 2. g. 01 
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kami unggulkan dengan basis Iman dan 
Taqwa, maka juga harus diselingi dengan 
nilai nilai religi mbak, untuk semua sentra. 
Setelah selesai memberikan pijakan 
barulah anak-anak mengelompok sesuai 
dengan kelompok sentra yang telah dibagi. 
Jadi dalam satu sentra ada dua kegiatan 
main mbak. Nanti anak bisa bergantian, 
sehingga satu haru itu anak-anak bisa 
melakukan kegiatan sentra dua kali dalam 
satu sentra. Nah jika sudah selesai barulah 
hasil/tugas dari setiap kegiatan diberikan 
pada guru 
suatu pijakan. Apalagi di BA Aisiyah ini, 
ibu Sri menyampaikan berbasis iman dan 
takwa, jadi juga harus memberikan 
pijakan yang bernuansa islami. 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Duwet) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang Sarana dan prasarana  yang 
dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran 
sentra 
Dalam pembelajaran kami sehari hari 
disini sudah tercukupi. Meski demikian 
kenyataannya walaupun tercukupi ya 
seperti ini keadaannya mbak. Yang paling 
terpenting adalah alat peraga, untuk 
menjelaskan ke anak tidak dapat secara 
abstrak. 
Sarana dan prasarana di BA Aisiyah 
Siwal dirasa cukup untuk memenuhi 
kebutuhan belajar mengajar anak-anak. 
Namun ada beberapa peralatan edukatif 
yang mungkin telah usang ataupun tidak 
layak pakai, yang paling terpenting adalah 
adanya alat peraga untuk bahan contoh 
Kode: W. 2. h. 01 
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bagi anak-anak. Agar penafsiran mereka 
tidak berbeda beda. 
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CATATAN LAPANGAN 
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2  Tentang kegiatan evaluasi pembelajaran 
sentra 
Guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra baik dari proses awal 
hingga akhir pembelajaran. Dari proses 
evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah 
dengan mengevaluasi secara individual 
yang nantinya berguna untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan anak dalam 
Pada sesi kegiatan evaluasi di BA Aisiyah 
Siwal, guru memberikan pengulangan-
pengulangan dari awal pembelajaran 
hingga akhir pembelajaran untuk 
mengolah ingatan anak tentang apa yang 
tadi telah anak-anak serap. 
Kode: W. 2. i. 01 
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mengikuti pembelajaran sentra 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan penutup pembelajaran 
sentra  dilaksanakn 
Kegiatan penutupnya ya berupa 
pijakan-pijakan setelah main dan 
membaca doa penutup seperti doa 
kafaratul majelis dan doa 
bepergian, seperti itu mbak 
 
Seperti halnya taman kanak-kanak pada 
umumnya. Dalam sebuah penutupan, guru 
memimpin doa atau salah satu anak 
memimpin doa yang ditirukan bersama 
sama guna melatih hafalan anak dan 
menstimulasi pembiasaan.  
 
Kode: W. 2. j. 01 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah Siwal 
Pola pembelajaran sentra ini mulai 
diberlakukan kurang lebih satu 
tahun setelah adanya perubahan 
kesepakatan dari pihak sekolah 
dengan musyawarah wali murid. 
Awalnya hanya klasikal lalu 
berubah menjadi sentra.  
Pola pembelajaran sentra merupakan pola belajar yang 
diberlakukan dengan membuat suatu lingkaran. 
Biasanya pembelajarannya bersifat santai dan tidak 
terhalang oleh tempat, dibandingkan dengan 
pembelajaran klasikal. Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Diana mutiah (133:2010) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran sentra adalah pembelajaran yang 
Kode: W. 2. a. 02 
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dilakukan di dalam lingkaran. Oleh karenanya BA 
Aisiyah Siwal mencoba untuk mengubah pola klasikal 
ke dalam sentra yang lebih menarik. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 yang mempelopori diadakannya 
pembelajaran sentra di BA Aisiyah 
Siwal 
Pengalihan dari pembelajaran 
klasikal ke sentra ini dari pihak 
sekolah sendiri yang didukung juga 
oleh orang tua wali murid. Orang 
tua wali murid setuju saja asal yang 
terbaik juga untuk anak-anak 
mereka. 
Kali pertama pencetus suatu ide untuk diadakannya 
suatu perubahan di BA Aisiyah lahir atas pemikiran dari 
guru guru/pendidik itu sendiri. Lalu didukung dan 
disepakati oleh beberapa pihak maka terbentuklah pola 
pembelajaran yang baru. 
Kode: W. 2. b. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak 
 
Anak-anak setelah menggunakan 
pola pembelajaran sejak awal sentra 
sudah dirasa oleh guru-guru lebih 
aktif dan senang. Mereka 
cenderung seperti memiliki suatu 
kebebasan untuk bereksplorasi. 
Dunia anak adalah dunia bermain, sudah semestinya 
ketika belajar pula harus diimbangi dengan sesuatu yang 
menyenangkan. Salah satunya dengan suatu permainan. 
Dengan begitu anak akan mudah menyerap apa yang 
telah didapatkannya dan mampu menuangkan ilmu yang 
diserap melalui ide ide mereka yang unik. 
 
Kode: W. 2. c. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang proses belajar mengajar 
dengan pembelajaran sentra 
Pertama kali adalah penataan 
lingkungan main, berdoa sebelum 
belajar dan pijakan-pijakan. Pijakan 
sendiri ada dua yaitu awal main dan 
sesudah main. Setelah pijakan awal 
main yaitu inti, istirahat, evaluasi 
lalu penutup. 
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen 
yang dilakukan di BA Aisiyah Siwal yaitu : Penataan 
lingkungan main, pijakan sebelum dan sesudah main, 
inti, evaluasi dan penutup. 
Kode: W. 2. d. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang perencanaan 
pembelajaran sentra yang 
dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Perencanaan pembelajaran sentra 
kita pihak sekolah membuat  
rencana kerja tahunan, bulanan, 
mingguan, rencana kerja harian.  
Rencana kerja Tahunan, rencana kerja bulannan, rencana 
kerja mingguan dan rencana kerja mingguan.  
 
 
 
Kode: W. 2. e. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang persiapan pembelajaran 
sentra yang dilakukan di BA 
Aisiyah Siwal 
Pertama kali adalah menyiapkan 
kondisi kelasnya  sebelum anak-
anak masuk. Lalu dikumpulkan 
menurut kelas masing-masing 
untuk ikrar, absen. Dan kegiatan 
sentra di luar kelas. 
Ada lima tahapan yang diberlakukan di BA Aisiyah 
Siwal yang pertama yaitu pengkondisian kelas, kedua 
mengumpulkan anak anak sesuai kelasnya, Ikrar, absen 
dan setelah itu barulah kegiatan sentra. 
 
Kode: W. 2. f. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan pembelajaran 
sentra  yang dilaksanakan  
 
Kegiatan pembelajaran sentra 
dilaksanakan secara terpisah antara 
kelas A sendiri B sendiri. Dalam 
satu hari itu anak-anak hanya ada 
pada satu sentra namun dua 
kegiatan main, satu kelas kita bagi 
dua kelompok. Masalahnya kita 
Berbeda dengan lembaga=lembaga pendidikan anak usia 
dini yang memiliki yayasan besar. Di BA Aisiyah Siwal 
hanya memberlakukan satu sentra dalam satu harinya, 
hal ini dikarenakan terbatasnya ruang dan juga tenaga 
pendidik. Namun meski demikian proses belajar 
mengajar tetap berlangsung dengan baik. 
Kode: W. 2. g. 02 
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terbatas ruang dan juga guru. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang Sarana dan prasarana  
yang dibutuhkan untuk 
mendukung pembelajaran sentra 
Sarana dan prasarana di BA 
Aisiyah Siwal mencukupi, mungkin 
hanya sedikit lawas karena 
memang terbatasnya juga biaya 
untuk memenuhi kebutuhan yang 
baru. Untuk kebutuhan yang saat 
ini yang terpenting adalah alat 
Sarana dan prasarana sangatlah penting karena hal 
tersebut juga berpengaruh dalam berlangsungnya suatu 
pembelajaran yang nyaman. Namun di BA Aisiyah 
karena keterbatasan masalah biaya mengharuskan belum 
adanya pembaruan alat peraga edukatif yang memadai. 
Namun meski demikian tetap dapat digunakan untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
Kode: W. 2. h. 02 
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edukatif yang digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu yang abstrak 
kepada anak. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Selasa, 5 September 2017     
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan evaluasi 
pembelajaran sentra 
Guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra dari awal 
hingga akhir pembelajaran. 
Misalnya memberikan pertanyaan 
pada anak seputar pembelajaran 
yang telah dilaksanakan tadi. 
Dengan pertanyaan yang sekiranya 
Evaluasi diberlakukan guna mengetahui suatu 
kekurangan yang perlu diperbaiki dan mengetahui 
seberapa besar hasil yang telah didapat. Maka dari itu 
perlu adanya suatu pengulangan atau review dari suatu 
proses. Termasukdalam  proses pembelajaran itu sendiri. 
Kode: W. 2. i. 02 
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anak mampu memahaminya. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 7 September 2017     
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan penutup 
pembelajaran sentra  
dilaksanakan 
Kegiatan penutup biasanya diisi 
dengan evaluasi terlebih dahulu, 
setelah itu barulah doa-doa dan 
penertiban anak. 
.Seperti halnya sekolah sekolah lain, dalam penutupan 
sudah sewajarnya mengevaluasi terlebih dahulu tentang 
proses pembelajaran dari awal, barulah berdoa dan 
penertiban lalu pulang. 
 
 
 
Kode: W. 2. j. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  jum’at, 8 September 2017    
Jam   : 10.00 – 10.05WIB 
Tempat  : Teras Sekolah 
Sumber data  : Ibu Riani (Salah satu wali murid) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah Siwal 
Pola pembelajaran sentra sudah 
mulai dilaksanakan  satu tahun. 
Dulu pernah diadakan rapat untuk 
membicarakan hal ini. Para orang 
tua setuju setuju saja dengan 
program pembelajaran yang baru 
asalkan demi kebaikan anak-anak. 
Pola pembelajaran sentra sudah diadakan sekitar satu 
tahun lamanya. Menurut penuturan salah satu wali 
murid, dalam perubahan pola pembelajaran pihak 
sekolah tidak serta merta memutuskannya sendiri karena 
juga meminta persetujuan oleh wali murid. 
Kode: W. 2. a. 03 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 8 September 2017    
Jam   : 10.00 – 10.05 WIB  
Tempat  : Teras Sekolah 
Sumber data  : Ibu Riani (Salah satu wali murid) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak 
Ketika masih menggunakan 
klasikal dulu anak anak maupun 
anak saya sendiri kurang aktif 
mbak, karena kurang ada ruang 
untuk menyampaikan ide-ide, yang 
saya alami anak saya sering rewel 
kalau masuk sekolah. Tetapi 
Ada perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan pola 
pembelajaran sentra. Hal ini disampaikan sendiri oleh 
wali murid BA Aisiyah Siwal. Bahwa setelah 
menggunakan pola sentra anak anak lebih senang. Hal 
ini membuktikan bahwa belajar yang dibumbui dengan 
permainan yang mendidik lebih menarik bagi anak. 
Kode: W. 2. c. 03 
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sekarang sedikit demi sedikit semua 
sudah berubah. Kalau menurut saya 
anak anak lebih menyukai 
pembelajaran dengan sentra ini. 
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PEDOMAN OBSERVASI/WAWANCARA/DOKUMENTASI 
IMPLEMENTASI POLA PEMBELAJARAN SENTRA DI BA AISIYAH SIWAL BAKI SUKOHARJO TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Keterangan kode 
Kepala Sekolah          : 01          
Guru Kelas A/Sentra  : 02  Wali Murid : 03 
No Fokus Aspek Sumber Data Metode 
1 Profil BA Aisiyah Siwal 
Baki Sukoharjo 
a.  Letak geografis BA 
Aisiyah Siwal Baki 
Sukoharjo 
b. Sejarah berdirinya BA 
Aisiyah Siwal Baki 
c. Struktur organisasi guru di 
BA Aisiyah Siwal 
d. Kedaan guru dan murid di 
Kepala  BA Aisiyah Siwal Dokumentasi 
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BA Aisiyah Siwal 
e. Sarana dan Prasarana di BA 
Aisiyah Siwal 
2 Proses Pembelajaran 
Sentra di BA Aisiyah 
Siwal Baki 
a. Kapan pola pembelajaran 
sentra mulai diterapkan BA 
Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra , Wali 
murid 
Wawancara 
 
b. Siapa yang mempelopori 
diadakannya pembelajaran 
sentra di BA Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra 
Wawancara 
 
 
c. Bagaimana tanggapan 
mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak? 
 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra, wali 
murid 
Wawancara 
Observasi 
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d. Bagaimana proses belajar 
mengajar dengan pola sentra 
di BA Aisiyah Siwal? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
e. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran sentra 
dilakukan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara,  
Observasi 
Dokumentasi 
f. Bagaimana persiapan 
pembelajaran sentra 
dilakukan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru Sentra A/kelas 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
 
g. Bagaimana kegiatan 
pembelajaran sentra 
dilaksanakan? 
Kepala BA Aisiyah Siwal, 
Guru kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
h. Sarana dan prasarana apa 
saja yang dibutuhkan untuk 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
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mendukung pembelajaran 
sentra? 
Dokumentasi 
i. Bagaimana kegiatan 
evaluasi pembelajaran 
sentra? 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
Observasi 
Dokumentasi 
j. Bagaimana kegiatan 
penutup pembelajaran sentra 
dilaksanakan? 
Kepala BA Aisiyah, guru 
kelas A/sentra 
Wawancara 
          Observasi 
Dokumentasi 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
1 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah duwet 
kira-kira  dari pihak sekolah sudah 
satu tahun menggunakan metode ini 
dan hasilnya juga memuaskan. 
Dalam artian anak lebih senang 
belajar dengan pola sentra yang 
mendominasi pembelajaran dengan 
permainan-permainan serta 
kreatifitas yang menyenangkan. 
Adapun manfaat yang telah disampaikan oleh ibu Sri 
daryati mengenai pembelajaran sentra sangatlah berarti 
bagi anak usia dini dalam belajar yang menyenangkan. 
Meskipun baru berjalan satu tahun, namun beliau 
mengungkapkan hasil dari metode tersebut sudah dapat 
dikatakan memuaskan. Hal ini diperkuat dengan teori 
Mulyasa (2012:149) bahwa pembelajaran sentra 
merupakan pembelajaran yang paling mutakhir 
dilaksanakan di lingkungan PAUD. 
 
 
Kode: W. 2. a. 01 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 yang mempelopori diadakannya 
pembelajaran sentra di BA Aisiyah Siwal 
Awalnya ide pembelajaran sentra ini 
terlahir karena keprihatinan kami sendiri 
terhadap anak anak yang tidak aktif dan 
ceria, bahkan seringkali anak anak enggan 
untuk masuk karena bosan, ini dikatakan 
oleh wali murid sendiri yang mengaku 
anaknya sedikit ngeyel dan aras-arasen 
Sudah menjadi suatu keharusan jika 
seorang pendidik merasa peka terhadap 
apa yang terjadi pada lingkungan 
sekolahnya. Hal ini pula yang dirasakan 
oleh ibu Sri selaku kepala sekolah yang 
prihatin terhadap kondisi anak-anak yang 
saat itu seringkali absen atau orang tua 
Kode: W. 2. b. 01 
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jika masuk sekolah. Maka dari itu kami 
pihak sekolah bermusyawarah bagaimana 
menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, usut punya usut akhirnya 
ide itu ada dengan pembelajaran sentra 
seperti sekarang ini. 
wali mengatakan aras-arasen. Oleh sebab 
itu ibu Sri berusaha untuk bekerja sama 
dengan pendidik BA Aisiyah Siwal, 
bagaimanapun caranya mengatasi 
problematika yang ada. Maka terwujudlah 
pola pembelajaran baru di BA Aisiyah 
Siwal. 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembeajaran sentra yang berdampak 
pada anak 
 
Anak anak lebih seneng dengan 
pembelajaran yang baru. Mereka lebih 
kreatif dan aktif dalam belajar. Sebab 
anak-anak ketika sedang berkarya 
diberikan suatu kebebasan dalam 
mengeksplore segala keunikan keunikan 
yang ada pada diri mereka 
Pada dasarnya masa kanak-kanak adalah 
masanya bermain. Mereka lebih mudah 
menyerap sesuatu dengan hal-hal yang 
bersifat menyenangkan. Maka ketika pola 
pembelajaran di BA Aisiyah Siwal ini 
diubah dari klasikal ke sentra, anak-anak 
lebih senang dan kreatif.  
Kode: W. 2. c. 01 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang proses belajar mengajar 
dengan pembelajaran sentra 
Prosesnya yang pasti ada namanya 
penataan lingkungan mbak, jadi sebelum 
mulai sentra guru harus mempersiapkan itu 
yang namanya bahan dan alat, lalu anak 
disambut, ya setelah itu masuk sesi 
pembukaan dengan doa doa, pijakan 
sebelum main, inti, evaluasi dan penutup. 
Proses dalam pembelajaran sentra yang 
telah disampaikan oleh ibu Sri ini sudah 
memenuhi standar teori dari Luluk 
Asmawati (2014:54-57), bahwasanya 
dalam teori ini ada 7 proses yaitu: 
penataan lingkungan main, penyambutan 
anak, pembukaan, transisi, inti,makan 
Kode: W. 2. d. 01 
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Namun sebelum evaluasi dan penutup anak 
anak boleh untuk jajan istirahat sebentar 
atau makan bekal 
bekal dan penutup. Sedikit banyak sudah 
hampir sesuai dari apa yang ibu Sri 
jelaskan dengan teori ini. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
101 
 
CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang perencanaan pembelajaran sentra 
yang dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Perencanaan pembelajaran sentra tentunya 
harus membuat yang namanya rencana 
kerja tahunan, bulanan, mingguan, rencana 
kerja harian. Seperti itu, ini juga saya 
dengan guru guru di sini masih belajar. 
Dalam perencanaan pembelajaran 
memang diperlukan persiapan yang 
matang. Seperti halnya pembuatan 
program tahunan, bulanan, mingguan dan 
harian untuk merancang suatu 
pembelajaran, hal ini juga peneliti amati 
di beberapa sekolah taman kanak-kanak 
Kode: W. 2. e. 01 
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ketika mendapat tugas penelitian 
disemester dahulu. 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 12.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang persiapan pembelajaran sentra yang 
dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Pertama menyiapkan kondisi kelasnya 
terlebih dahulu sebelum anak-anak masuk. 
Lalu dikumpulkan menurut kelas masing-
masing untuk ikrar, absen. Dan kegiatan 
sentra di luar kelas 
Dalam menyiapkan suatu pembelajaran. 
Setiap lembaga memiliki cara masing 
masing. Tetapi sudah semestinya yang 
dilakukan pertama kali adalah dengan 
menyiapkan kondisi kelas untuk proses 
pembelajarannya. Setelah itu barulah 
melanjutkan untuk ikrar, absen dan lain-
Kode: W. 2. f. 01 
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lain hingga inti. Ini juga diterapkan pada 
BA Aisiyah sebelum pembelajaran 
dimulai 
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CATATAN LAPANGAN                        
WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan pembelajaran sentra  
yang dilaksanakan 
 
Kegiatannya ya kita bimbing anak-anak 
pada areanya masing masing. Kelas A 
sendiri kelas B sendiri. Biasanya anak-
anak sudah faham dan tau area mana yang 
mereka akan tempati. Sebelum masuk pada 
inti, guru memberikan pijakan-pijakan 
tentang tema apa hari ini. Nah karna di sini 
Kegiatan sentra memang tidak terbatas 
oleh ruang dan tempat. Oleh sebab itu 
anak anak diberikan area pada luar kelas 
untuk sentra. Guru pembimbing 
memberikan pijakan terlebih dahulu 
sebelum masuk pada ranah inti. Selesai 
kegiatanpun nantinya juga akan diberikan 
Kode: W. 2. g. 01 
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kami unggulkan dengan basis Iman dan 
Taqwa, maka juga harus diselingi dengan 
nilai nilai religi mbak, untuk semua sentra. 
Setelah selesai memberikan pijakan 
barulah anak-anak mengelompok sesuai 
dengan kelompok sentra yang telah dibagi. 
Jadi dalam satu sentra ada dua kegiatan 
main mbak. Nanti anak bisa bergantian, 
sehingga satu haru itu anak-anak bisa 
melakukan kegiatan sentra dua kali dalam 
satu sentra. Nah jika sudah selesai barulah 
hasil/tugas dari setiap kegiatan diberikan 
pada guru 
suatu pijakan. Apalagi di BA Aisiyah ini, 
ibu Sri menyampaikan berbasis iman dan 
takwa, jadi juga harus memberikan 
pijakan yang bernuansa islami. 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA 
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017    
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Duwet) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang Sarana dan prasarana  yang 
dibutuhkan untuk mendukung pembelajaran 
sentra 
Dalam pembelajaran kami sehari hari 
disini sudah tercukupi. Meski demikian 
kenyataannya walaupun tercukupi ya 
seperti ini keadaannya mbak. Yang paling 
terpenting adalah alat peraga, untuk 
menjelaskan ke anak tidak dapat secara 
abstrak. 
Sarana dan prasarana di BA Aisiyah 
Siwal dirasa cukup untuk memenuhi 
kebutuhan belajar mengajar anak-anak. 
Namun ada beberapa peralatan edukatif 
yang mungkin telah usang ataupun tidak 
layak pakai, yang paling terpenting adalah 
adanya alat peraga untuk bahan contoh 
Kode: W. 2. h. 01 
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bagi anak-anak. Agar penafsiran mereka 
tidak berbeda beda. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
CATATAN LAPANGAN 
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2  Tentang kegiatan evaluasi pembelajaran 
sentra 
Guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra baik dari proses awal 
hingga akhir pembelajaran. Dari proses 
evaluasi yang dilakukan oleh guru adalah 
dengan mengevaluasi secara individual 
yang nantinya berguna untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan anak dalam 
Pada sesi kegiatan evaluasi di BA Aisiyah 
Siwal, guru memberikan pengulangan-
pengulangan dari awal pembelajaran 
hingga akhir pembelajaran untuk 
mengolah ingatan anak tentang apa yang 
tadi telah anak-anak serap. 
Kode: W. 2. i. 01 
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mengikuti pembelajaran sentra 
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CATATAN LAPANGAN                        
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 20 Juli 2017     
Jam   : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat  : Ruang kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal 
Sumber data  : Ibu Sri daryati S, Pd (Kepala Sekolah BA Aisiyah Siwal) (01) 
 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan penutup pembelajaran 
sentra  dilaksanakn 
Kegiatan penutupnya ya berupa 
pijakan-pijakan setelah main dan 
membaca doa penutup seperti doa 
kafaratul majelis dan doa 
bepergian, seperti itu mbak 
 
Seperti halnya taman kanak-kanak pada 
umumnya. Dalam sebuah penutupan, guru 
memimpin doa atau salah satu anak 
memimpin doa yang ditirukan bersama 
sama guna melatih hafalan anak dan 
menstimulasi pembiasaan.  
 
Kode: W. 2. j. 01 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah Siwal 
Pola pembelajaran sentra ini mulai 
diberlakukan kurang lebih satu 
tahun setelah adanya perubahan 
kesepakatan dari pihak sekolah 
dengan musyawarah wali murid. 
Awalnya hanya klasikal lalu 
berubah menjadi sentra.  
Pola pembelajaran sentra merupakan pola belajar yang 
diberlakukan dengan membuat suatu lingkaran. 
Biasanya pembelajarannya bersifat santai dan tidak 
terhalang oleh tempat, dibandingkan dengan 
pembelajaran klasikal. Hal ini juga diperkuat dengan 
pendapat Diana mutiah (133:2010) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran sentra adalah pembelajaran yang 
Kode: W. 2. a. 02 
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dilakukan di dalam lingkaran. Oleh karenanya BA 
Aisiyah Siwal mencoba untuk mengubah pola klasikal 
ke dalam sentra yang lebih menarik. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 yang mempelopori diadakannya 
pembelajaran sentra di BA Aisiyah 
Siwal 
Pengalihan dari pembelajaran 
klasikal ke sentra ini dari pihak 
sekolah sendiri yang didukung juga 
oleh orang tua wali murid. Orang 
tua wali murid setuju saja asal yang 
terbaik juga untuk anak-anak 
mereka. 
Kali pertama pencetus suatu ide untuk diadakannya 
suatu perubahan di BA Aisiyah lahir atas pemikiran dari 
guru guru/pendidik itu sendiri. Lalu didukung dan 
disepakati oleh beberapa pihak maka terbentuklah pola 
pembelajaran yang baru. 
Kode: W. 2. b. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak 
 
Anak-anak setelah menggunakan 
pola pembelajaran sejak awal sentra 
sudah dirasa oleh guru-guru lebih 
aktif dan senang. Mereka 
cenderung seperti memiliki suatu 
kebebasan untuk bereksplorasi. 
Dunia anak adalah dunia bermain, sudah semestinya 
ketika belajar pula harus diimbangi dengan sesuatu yang 
menyenangkan. Salah satunya dengan suatu permainan. 
Dengan begitu anak akan mudah menyerap apa yang 
telah didapatkannya dan mampu menuangkan ilmu yang 
diserap melalui ide ide mereka yang unik. 
 
Kode: W. 2. c. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang proses belajar mengajar 
dengan pembelajaran sentra 
Pertama kali adalah penataan 
lingkungan main, berdoa sebelum 
belajar dan pijakan-pijakan. Pijakan 
sendiri ada dua yaitu awal main dan 
sesudah main. Setelah pijakan awal 
main yaitu inti, istirahat, evaluasi 
lalu penutup. 
Dalam proses belajar mengajar ada beberapa komponen 
yang dilakukan di BA Aisiyah Siwal yaitu : Penataan 
lingkungan main, pijakan sebelum dan sesudah main, 
inti, evaluasi dan penutup. 
Kode: W. 2. d. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang perencanaan 
pembelajaran sentra yang 
dilakukan di BA Aisiyah Siwal 
Perencanaan pembelajaran sentra 
kita pihak sekolah membuat  
rencana kerja tahunan, bulanan, 
mingguan, rencana kerja harian.  
Rencana kerja Tahunan, rencana kerja bulannan, rencana 
kerja mingguan dan rencana kerja mingguan.  
 
 
 
Kode: W. 2. e. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang persiapan pembelajaran 
sentra yang dilakukan di BA 
Aisiyah Siwal 
Pertama kali adalah menyiapkan 
kondisi kelasnya  sebelum anak-
anak masuk. Lalu dikumpulkan 
menurut kelas masing-masing 
untuk ikrar, absen. Dan kegiatan 
sentra di luar kelas. 
Ada lima tahapan yang diberlakukan di BA Aisiyah 
Siwal yang pertama yaitu pengkondisian kelas, kedua 
mengumpulkan anak anak sesuai kelasnya, Ikrar, absen 
dan setelah itu barulah kegiatan sentra. 
 
Kode: W. 2. f. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan pembelajaran 
sentra  yang dilaksanakan  
 
Kegiatan pembelajaran sentra 
dilaksanakan secara terpisah antara 
kelas A sendiri B sendiri. Dalam 
satu hari itu anak-anak hanya ada 
pada satu sentra namun dua 
kegiatan main, satu kelas kita bagi 
dua kelompok. Masalahnya kita 
Berbeda dengan lembaga=lembaga pendidikan anak usia 
dini yang memiliki yayasan besar. Di BA Aisiyah Siwal 
hanya memberlakukan satu sentra dalam satu harinya, 
hal ini dikarenakan terbatasnya ruang dan juga tenaga 
pendidik. Namun meski demikian proses belajar 
mengajar tetap berlangsung dengan baik. 
Kode: W. 2. g. 02 
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terbatas ruang dan juga guru. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 21 Juli 2017    
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang Sarana dan prasarana  
yang dibutuhkan untuk 
mendukung pembelajaran sentra 
Sarana dan prasarana di BA 
Aisiyah Siwal mencukupi, mungkin 
hanya sedikit lawas karena 
memang terbatasnya juga biaya 
untuk memenuhi kebutuhan yang 
baru. Untuk kebutuhan yang saat 
ini yang terpenting adalah alat 
Sarana dan prasarana sangatlah penting karena hal 
tersebut juga berpengaruh dalam berlangsungnya suatu 
pembelajaran yang nyaman. Namun di BA Aisiyah 
karena keterbatasan masalah biaya mengharuskan belum 
adanya pembaruan alat peraga edukatif yang memadai. 
Namun meski demikian tetap dapat digunakan untuk 
berlangsungnya pembelajaran. 
Kode: W. 2. h. 02 
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edukatif yang digunakan untuk 
menjelaskan sesuatu yang abstrak 
kepada anak. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Selasa, 5 September 2017     
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan evaluasi 
pembelajaran sentra 
Guru mengevaluasi setiap proses 
pembelajaran sentra dari awal 
hingga akhir pembelajaran. 
Misalnya memberikan pertanyaan 
pada anak seputar pembelajaran 
yang telah dilaksanakan tadi. 
Dengan pertanyaan yang sekiranya 
Evaluasi diberlakukan guna mengetahui suatu 
kekurangan yang perlu diperbaiki dan mengetahui 
seberapa besar hasil yang telah didapat. Maka dari itu 
perlu adanya suatu pengulangan atau review dari suatu 
proses. Termasukdalam  proses pembelajaran itu sendiri. 
Kode: W. 2. i. 02 
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anak mampu memahaminya. 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Kamis, 7 September 2017     
Jam   : 10.00 – 11.00 WIB 
Tempat  : Ruang kelas 
Sumber data  : Ibu Wartini.S,Pd  (Guru kelas A BA Aisiyah Siwal) (02) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tentang kegiatan penutup 
pembelajaran sentra  
dilaksanakan 
Kegiatan penutup biasanya diisi 
dengan evaluasi terlebih dahulu, 
setelah itu barulah doa-doa dan 
penertiban anak. 
.Seperti halnya sekolah sekolah lain, dalam penutupan 
sudah sewajarnya mengevaluasi terlebih dahulu tentang 
proses pembelajaran dari awal, barulah berdoa dan 
penertiban lalu pulang. 
 
 
 
Kode: W. 2. j. 02 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  jum’at, 8 September 2017    
Jam   : 10.00 – 10.05WIB 
Tempat  : Teras Sekolah 
Sumber data  : Ibu Riani (Salah satu wali murid) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Pola pembelajaran sentra mulai 
diterapkan di BA Aisiyah Siwal 
Pola pembelajaran sentra sudah 
mulai dilaksanakan  satu tahun. 
Dulu pernah diadakan rapat untuk 
membicarakan hal ini. Para orang 
tua setuju setuju saja dengan 
program pembelajaran yang baru 
asalkan demi kebaikan anak-anak. 
Pola pembelajaran sentra sudah diadakan sekitar satu 
tahun lamanya. Menurut penuturan salah satu wali 
murid, dalam perubahan pola pembelajaran pihak 
sekolah tidak serta merta memutuskannya sendiri karena 
juga meminta persetujuan oleh wali murid. 
Kode: W. 2. a. 03 
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CATATAN LAPANGAN           
 WAWANCARA  
Hari/tanggal  :  Jum’at, 8 September 2017    
Jam   : 10.00 – 10.05 WIB  
Tempat  : Teras Sekolah 
Sumber data  : Ibu Riani (Salah satu wali murid) (03) 
No Aspek Deskripsi Interpretasi 
2 Tanggapan mengenai hasil dari 
pembelajaran sentra yang 
berdampak pada anak 
Ketika masih menggunakan 
klasikal dulu anak anak maupun 
anak saya sendiri kurang aktif 
mbak, karena kurang ada ruang 
untuk menyampaikan ide-ide, yang 
saya alami anak saya sering rewel 
kalau masuk sekolah. Tetapi 
Ada perbedaan sebelum dan sesudah menggunakan pola 
pembelajaran sentra. Hal ini disampaikan sendiri oleh 
wali murid BA Aisiyah Siwal. Bahwa setelah 
menggunakan pola sentra anak anak lebih senang. Hal 
ini membuktikan bahwa belajar yang dibumbui dengan 
permainan yang mendidik lebih menarik bagi anak. 
Kode: W. 2. c. 03 
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sekarang sedikit demi sedikit semua 
sudah berubah. Kalau menurut saya 
anak anak lebih menyukai 
pembelajaran dengan sentra ini. 
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DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN UNTUK SUB (2. d, f, g ) 
 
   
 ( Kegiatan awal/ Persiapan dalam  kelas ) (Persiapan awal sentra anak di luar kelas)  
            
(Guru Memberikan Pijakan sebelum belajar)     ( Anak anak melihat video) 
                  
         ( Anak-anak mulai kegiatan)     ( Menempel) 
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                      ( Kegiatan Akhir anak) 
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